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ABSTRAK

Jian Yuspitasar, 2023. Pengaruh Model Pembelafaran Discovery Learming
Terhadap Keaktifan dan Keterampilan Kritis Siswa Pada Pembelgjaran IPA
Di Sekolah Dasar, dibimbing cleh Hartono Bancong dan Rahmawati..

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterlaksanaan model discovery
learning serta pengaruhnya terhadap keaktfan dan keterampilan berpikir
kritis siswa kelas V di sekolah dasar baik parsial maupun simultan. Penglitian
i termasuk  penesltian  kuantitatif  dengan  desain  penelitian  guasi
axperimenial. Adapun populasi penalitian adalah seluruh siswa kelas V SD
Gugus il Wilayah 1 Kota Parepare Tahun Pelajaran 20222023 berjumiah
103 siswa. Teknik penarnkan sampel jalah purposive sampling, Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi dan tes, yang akan dianalisis
secara statistik baik deskriptif dan inferensial.

Hasil penelitian yang diperoleh, keterlaksanaan pembelajaran menggunakan
model discovery leaming termasuk kategor efektif. Berdasarkan wuji t,
terdapat pengaruh model discovery learning terhadap keaktifan karena nilai
sig. 0,000 = 0,05 dan t hitung 5,246 > 1 6765 { tabel. Sedangkan hasil uji t
untuk keterampilan berpikir kritis, terdapat pengaruh model discovery learning
terhadap keterampilan berpikir kritis siswa karena nilai sig. 0,000 < D05 dan
nilai t hitung 3,852 > 1.6765 t tabel. Untuk pengaruh secara simultan model
discovery lsarning terhadap keaktifan dan keterampilan berpikir kritis siswa,
dilakukan uji MANOVA dan memperoleh hasil darn tabel multivariate tests
menunjukkan harga F untik Fitae Trace, Wik Lambda, Hotelling Trace,
Roy's Largest Roof nilal sig. 0,000 < 0,05, Maka disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh keaktifan dan keterampilan berpikir kritis siswa yang signifikan
dengan menerapkan model pembelajaran discovery leaming pada
pembelajaran IPA di sekolah dasar.

Kata Kunci: Model Discovery Learning, Keaktifan dan Keterampilan Berpikir
kritis
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ABSTRACT

Jian Yuspitasari, 2023. The Effect of the Discovery Learning Model on Students’
Activeness and Cntical Skills on Science Learning in Elementary Schools.
Supervised by Hartono Bancong and Rahmawati.

This research aimed at determining the implementation of the discovery
learning model and its effect on the activeness and critical thinking skills of fifth
grade students in elementary schools either partially or simultaneously. This
research was quantitative research with a quasi-experimental ressarch design.
The research population consisted of all fifth-grade students at SD Cluster Il
Region 1 Parepare City for the 2022/2023 school year with a total 103 students,
The sampling technique was purposive sampling. Data collection technigues
deployed observation and tests, which was analysed statistically both descriptively
and inferentially.

The research results obtained, the implementation-of leaming using the
discovery learning model is included in the effective category. Based on the t test,
there is any effect of the discovery learning model on activity because of the sig.
0.000 <0.05 and t - count 5.246> 1.6765 t table. While the results of the t test for
critical thinking skills, there is any effect of the discovery learning model on
students’ critical thinking skills because the sig. 0.000 <0.05 and t count value
3.853> 1.6765 t table. For the simultaneous effect of the discovery learning model
on students' activeness and thinking skills, the MANOVA test was carried out and
the results from the multivariate tests table showed the F value for Pilae Trace,
Wilk Larnbda, Hotelling Trace, Roy's Largest Root value of sig. 0.000 < 0.05. So, it
is concluded that there is any significant effect of students' activeness and critical
thinking skills by applying the discovery learning learning model to science learing
in elemeantary schools.

Keywords: Discovery Leaming Model, Activeness and Critical Thinking Skills.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Masalah pendidikan selalu menarik untuk diperbincangkan. Hal ini
dikarenakan pendidikan merupakan permasalahan yang sangat kompleks
dan manusia menjadi objek kajian dari pendidikan itu sendiri yang umumnya
bisa berubah gaya pemikirannya dari zaman ke zaman. Pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuasaan spirtual keagamaan. pengendalian din, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta kemampuan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara berlandaskan Undang-Undang Mo. 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Masional. Hal ini sesuai dengan Firman

Allah Subhaanahu Wata'Alah dalam Surah Al-Mujaadilah ayat 11.
|kl o J4all 31 5200 0 1314 5t 50 4
sl tate (0 i |y g 0o (0 i
S (sl Ly 1375 saalall 16541 50T

Terjemahan ;

“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu,
“‘Benlah kelapangan di dalam majelis-majelis” maka
lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu,
Dan apabila dikatakan, “"Berdirilah kamu,” maka berdirilah,
niscaya Allah akan mangangkat (derajat) orang-orang yang
beriman di antaramu dan orang-orang vang diberi limu beberapa
derajat. Dan Allah Maha teliti apa yang kamu kerjakan”,



Dari ayat di atas menjelaskan bahwa adanya penghargaan Allah
Subhaanahu Wata'alah terhadap orang-orang yang beriman dan orang
barilmu pengatahuan, yaitu maningkatkan derajat mereka. Pendidik sangat
berperan dalam mencetak anak didik yang mampu menjadi masyarakat
berdaya saing tinggi dan mampu menghadapi perkembangan zaman.

Pendidik ditunfut untuk mampu mengembangkan kemampuan siswa
Mengembangkan potansi diri berupa keterampilan dan kemampuan siswa
akibat usaha vang dilakukannya sehingga memperoleh perubahan
pengetahuan, keterampilan, pengalaman baru sebagai hasil dar interaksi
dengan lingkungan. Fembelajaran limu Pengetahuan Aflam (IPA)
menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan
kompetensi agar menjelajghi dan memahami alam sekitar secara ilmiah
(Hardini & Puspita, 2012). IPA memegang peran sangat penting dan alam
kehidupan manusia. Hal ini disebabkan karena kehidupan kita sangat
tergantung dari alam dan sagala jenis gejalan yang terjadi di alam.

IPA didefinisikan sebagai pengetahuan yang diperoleh melalui
pengumpulan data dengan eksperimen, pengamatan, dan dedukasi untuk
menghasilkan suatu penjelasan tentang sebuah gejala yang dapat dipercaya
(Trianto, 2017). Oleh karena itu, keberhasilan proses pembelajaran di dalam
kelas khususnya pada pembelajaran IPA  tidak terepas dari model
pambalajaran yang diterapkan guru kepada siswa. Untuk membelaparkan

siswa sesuai dengan gaya belajar mereka seshingga tujuan pembelajaran



dapat dicapai dengan optimal. Menurut Sukmasari dan Rosana (2017) dapat
dikatakan babhwa kegiatan pembelajaran diharuskan berorientasi pada
keaktifan siswa di kelas dan pembelajarannya dititik beratkan pada
prosasnya, Siswa dituntut untuk membangun pengatahbuan meraka melalui
proses penemuan konsep dengan guru sebagai fasiitator.

Hal ini tidak sejalan dengan yang terjad dilapangan. Berdasarkan hasil
observasi yang telah dilakukan di kelas V UPTD SDN 38 Parepare
menunjukkana bahwa pembelajaran guru kurang mengaktifkan siswa, guny
hanya menggunakan metode ceramah dengan dibantu papan tulis untuk
menyampaikan materi pelajaran kepada siswa. Selain itu pembelajaran
hanya bersumber dari buku paket. Proses pembelgjaran yang berpusat pada
guru menyebabkan pembelgjaran kurang menantang dan kurang
memberikan ruang kepada siswa untuk berkreasi dan berpartisipasi alktif
dalam pembelajaran. Beberapa siswa sendiri bahkan melakukan kegiatan
yang tidak mandukung selama proses pembelajaran. Hal ini dilihat dan
kabanyakan siswa bersikap diam ketika diberi kesempatan bertanya atau
menjawab pertanyaan. Sedangkan ketika siswa ditunjuk untuk menjawab
pertanyaan hanya sebagian siswa mampu menjawab.

Hasil wawancara dengan guru kelas V di SDN 38 Parepare
mengemukakan bahwa guru lebih banyak memberikan soal-soal pada tahap
C1 sampai C3. Siswa kurang dibenkan kasempatan untuk mengerjakan soal

dengan tingkat yang lebih tinggi seperi soal-soal analisis. sehingga siswa



hanya berfokus pada ingatan semata tanpa perlu menganalisis soal yang
berikan. Hal ini menyebabkan siswa kurang mengembangkan keterampilan
barpikir kritis. Dari hasil pemeriksaan observasi awal didapatkan data
sabanyak 0 siswa (0%) pada kategori sangat tinggi dan tinggi, 8 siswa (29%)
pada kategon sedang, 13 siswa (46%) Kategori rendah dan 7 siswa (25%)
Kategori sangat rendah.

Berdasarkan penelitian 5 tahun terakhir upaya untuk mengatasi
masalah rendahnya keaktifan dan keterampilan berpikir kritis siswa telah
diterapkan bebsberapa model pembalajaam  diantaranya model
pembelajaran discovery leaming (Setyawan dan Kristanti, 2021), model
pembelajaran probfem based learning (Pamungkas et al. 2018), model
pembelajaran inguiri terbimbing (Ilhamdi et al., 2020), model pembelajaran
group investigation, (Suprivanto dan Mawardi, 2020), model pembelajaran
think pair share (Meilana et al., 2021}, model pembelajaran kooperatit jigsaw
dan two sfay fwo stray (Leniati dan Indarini, 2021), metode diskusi kelompok
(Sholihah dan Amalivah, 2022).

Dari beberapa solusi diatas dan disesuaikan dengan karakteristik
siswa dan fakta yang ada dilapangan, maka model pembelajaran yang layak
diterapkan oleh guru yaitu model pembelajaran discovery learning. Discovery
Learning adalah suatu model untuk mengembangkan cara belajar siswa aktif
dengan menemukan sendiri, menyalidiki sendiri, maka hasil yang diparoleh

akan bertahan lama dalam ingatan, melalui model penemuan siswa juga bisa



balajar berfikir analisis dan mencoba memecahkan sendiri masalah yang
dinadapi (Larasafi, 2020). Sesuai dengan makna discovery leaming dalam
proses pembelajaran bahwa guru hanya sebagai fasilitator untuk member
rangsangan agar siswa merasa tertantang untuk ikut terlibat dalam proses
pembelajaran (Futrayasa et al., 2014). Sejalan dengan hal tersebut menurut
Ana (2018) pambelajaran discovery learning diatur segala rupa supaya siswa
mencar dan menamukan sendin dari permasalahan diberikan, siswa dituntut
untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki siswa,
sahingga pembelajaran menjad! berorientasi pada siswa. Selain itu, model
pembelajaran discovery learning juga mendorong siswa belajar berpikir
analisis dan mencoba memecahkan sendini masalah yang dihadapi sehingga
siswa mampu mengembangkan keterampilan berpikir kritisnya.

Berdasarkan pemaparan diatas, penerapan model pembelajaran
discovery learmning, siswa diharapkan dapat berperan aktif pada proses
pambelajaran dengan meancari dan menamukan permasalahan secara
mandiri sehingga siswa dituntut untuk mengembangkan keterampilan barpikir
kritisnya dalam menganalis pengetahuan yang dimilikinga berdasarkan
pengalaman belajamya.

Sehubungan dengan hal-hal di atas maka peneliti tertarik melakukan
peneltian yang berjudul “Pengaruh Model Discovery Leaming Terhadap
Keaktifan dan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Pada pembelajaran IPA Di

Sekolah Dasar”,



B. Rumusan Masalah

Berdagsarkan |atar belakang masalah di atas, maksa rumusan

masalahyang dapat di ambiél dalam panalitian ini adalah:

Bagaimanakah kerlaksanaan model discovery learning  dalam
pembelajaran IPA kelas vV Gugus Il Wilayah 1 Kota Parepare?

Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran discovery leaming
terhadap keaklifan siswa pada pembelajaran IPA  kelas V Gugus (Il
Wilayah 1 Kota Parepara?

Apakah terdapat pangaruh model pembelajaran discovery Ileaming
terhadap keterampilan barpikir kritis siswa pada pembelajran IFA kelas V
Gugus Il Wilayah 1 Kota Parepare?

Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Discovery Learning
terhadap Keaktifan dan keterampilan berpikic kritis siswa pada
pembelajaran IPA kelas V Gugus [l Wilayah 1 Kota Parepare?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian i

adalah:

1.

Menganalisis pelaksanaan model Discovery Learning dalam

pembelajaran IPA Kelas V Gugus Il Wilayah 1 Kota Parepare.



2. Menganalisis pengaruh model pembelajaran Discovery Learning

terhadap keszktifan siswa pada pembelajaran |PA kelas V Gugus 1l
Wilayah 1 Kota Parapara.

Menganalisis pengaruh model pembelajaran Discovery Leaming
terhadap keterampilan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA kelas
V Gugus Il Wilayah 1 Kota Parepare.

Menganalisis pengaruh model pembelajaran Discovery Learning
terhadap Keaktifan dan keterampilan berpikic krtis siswa pada

pembelajaran IPA kelas V Gugus | Wilayah 1 Kota Parepare.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain

sabagai berikut:

Sacara Teoritis
Dengan hasil penelitian yang diperoleh diharapkan dapat
bermanfaat bagi dunia pendidikan khususnya pembelajaran IPA
Adapun kegunaan adalah untuk memberi gambaran mengenai
pengaruh model pembelajaran discovery learning terhadap keaktifan
dan keterampilan berpikir kritis siswa, Sehingga mampu memberikan
tambahan informasi menganai model pambelajaran yang tepat dalam

memaksimaikan keaktifan dan keterampilan berpikir kritis siswa.



2. Secara Praklis
Adapun marfaat secara praktis adalah sebagai berikut;
a. Bagi Guru
Model Discovery Learning sebagai salah satu alternatif model
pembelgjaran dan referensi jenis model yang dapat digunakan di
dalam kegiatan belajar mengajar guna meningkatkan keaktitan dan
keterampilan berpikir Kritis siswa.
b. Bagi Sekolah
Panelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi bagi
paningkatan kualitas pembalajaran IPA,
c. Bagi Siswa
Siswa diharapkan lebih aktif dalam belajar IPA sehingga siswa
dapat memperoleh keterampilan berpikir kritis siswa yang lebih baik
seperti yang diharapkan.
d. Bagi Fenulis
Menambah pengetahuan dan wawasan dalam penggunaan
model pembelajaran ini sehingoa nantinya dapat dijadikan sebagai

bahan, latihan, dan pengembangan dalam proses belajar mengajar.



BAB I

KAJIAN PUSTAKAN

A. Kajian Teori

1. Model Pembelajaran Discovery Learning

a. Pengertian Model Discovery Learning
Model Pembelajaran Discovery Learning adalah suatu model
untuk mengembangkan cara belajar siswa aktif dengan menemukan
sendiri dan menyelidiki sendiri, sehingga akan diperoleh hasil yang
akan bartahan lama dalam ingatan serta tidak mudah dilupakan oleh
siswa. Dengan teknik inl siswa diblarkan menemukan sendir atau
mengalami proses mental sendin, paran guru hanya membimbing dan
memberikan instruksi (Rahayu at al., 2019), Hal ini sejalan dengan
Rahmayani (2019) Model pembelajgran Discovery Learmning model
pembelajaran dimana guru memberikan kesempatan mencan dan
menamukan sendiri hasil data yang diperlukan, sehingga proses
pembelgjaran ini yang tidak akan mudah dilupakan oleh siswa. Melalui
balajar panemuan, siswa juga bisa belajar berpikir analisis dan

mengambangkan keterampilan berpikir kritisnya.

Menurut  Sardiman (2012} Pendidik berperan  sebagai
pambimbing dalam mengaplikasikan model pembelajaran discovery

fearning dengan mamberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar
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secara aktif, sebagaimana pendapat pendidik harus dapat
membimbing dan mengarahkan kegiatan belajar siswa sesuai dengan
tujuan. Kondisi seperti ini bertujuan merubah proses pembelajaran
teacher centerd menjadi student centerd

Konsep pembelgjaran discovery fearning siswa  tdak
diberikan informasi dalam bentuk akhir, namun siswa dibimbing untuk
menamukan pengetahuannya sendiri. Model discovery learning
menakankan siswa dapat mandiri dan berpikir kritis dalam mencari
informasi pembelajarannya (Dina et al, 2015) Selain itu, model
discovery learning menjadikan siswa peka terhadap lingkungan dalam
mencar, mengidentifikasi dan mengelola solusi dan  suatu
permasalahan secara mandin {Cahyani et al., 2014)

Dangan demikian, pembelajaran Discovery Leaming mearupakan
suatu kegiatan menemukan kebenaran melalui pengalamannya
sendiri, menyalidiki sandiri, maka hasil yang diperoleh akan tahan
lama dalam ingatan, tidak akan mudah dilupakan siswa. Dengan
belajar penemuan, anak juga bisa belajar analisis dan memecahkan
sendiri masalah yang dihadapi dan kebiasaan ini akan ditransfer
dalam kehidupan bermasyarakat, Pembelajaran Discovery Learning
diharapkan mampu untuk memberikan rangsangan serta rasa ingin
tau pada din s=siswa agar terlbat secara aktif untuk mencari,

menamukan dan mengorganisasi  sendii pengetahuan  yang
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dimilikinya sehingga siswa diharapkan mengembangkan keterampilan

untuk  berpikir krtis  didalam mengelolah dan  menghubungkan

informasi.

. Langkah-langkah discovery learning

Menurut Syah (2017) dalam mengaplikasikan discovery learning

dalam proses pembelajaran, ada beberapa tahapan pembelajaran

yvang harus dilaksanakan, Tahapan atau langkah-langkah tersebut

secara umum dapat diperinci sebagai berikut.

1)

2)

3)

Stimulation (Stimulasi’Pembenan Rangsangan |

Kegiatan pertama yang harus dilakukan adalsh memberikan
permasalahan kepada siswa yang menimbulkan rasa ingin tahu
untuk melakukan panyealidikan

Problem Statement (Pernyataan/ldentifikasi Masalah)

Langkah selanjutnya adalah memberikan kezempatan kepada
siswa untuk mengidentifikasi masalah-masalah yang relavan
dengan bahan pelajaran. Masalah yang telah ditemukan kemudian
dirumuskan dalam bentuk pertanyaan atau hipotesis

Data Colection (pengumpulan Data)

Hipctesis yang telah dikemukakan, dibuktikan kebenarannya
melalui kegiatan ekspolarasi yang dilakukan oleh siswa dengan

bimbingan guru. Pembuktian dilakukan dengan mengumpulkan



4)

5)

E)
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data atau informasi yang relevan melalui pengamatan, wawancara,
eksperiment, jelajah pustaka, maupun kegiatan-kegiatan lain yang
mendukung dalam kegiatan membuktikan hipotesis.

Data Processing (Pengolahan Data)

Data-data vang diperoleh selanjutnya diolah menjadi suatu
nformasi yang runtut, jelas, dan bermakna. Pengolahan data dapat
dilakukan dengan berbagal cara, seperti diacak, diklasifikasikan,
maupun dihitung dengan cara tertentu serta ditafsirkan.

Varffication (pambuktian)

Pada tahap ini siswa melakukan pemeriksaan secara cermat untuk
membuktikan  kebenaran hipotesis  awal yang  telah
dikemukakan. Pembuktian didasarkan pada hasil pengolahan data
vang telah dilakukan pada tahap sebalumnya.

Generalatizaton (Generalisasi)

Tahap generalisasi atau penarikan simpulan adalah proses
menarik sebuah simpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan
berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang sama dengan
memperhatikan hasil vernfikasi. Setelah penarikan kesimpulan,
siswa harus memperhatikan proses generalisasi yang menekankan
pentingnya penguasaan pelgjaran atas makna dan kaidah atau
prinsipprinsip yang luas yang mendasan pengalaman saseorandg,

serta  pentingnya proses pengaturan dan generalisasi  dari



pengalaman-pengalaman itu.
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Untuk lebih jelas lagi tentang sintak dalam penerapan discovery

learning,

(Khasinah, 2021)

Tabel. 2.1 Sintak model Pembelajaran discovery learning

maka dapat dilihat pada tabel berikut Kemendikbud

Sintak Peran Guru Peran siswa
Stirmulation éE;uru memfasilitasi mereka | siswa diberikan |
(Stimulasi atau Il:lEn-gan memberikan | permasalshan yang belum
Femberian
Rangsangan) nyaan, arahan untuk | ada solusinya sehingga
mbaca buku atau teks, | memotivasi mereka unluk
n kegiatan betajar yang | menyelidiki dan
engarah pada kegiatan | menyelesaikan masalah
discovery sebagai | tersabut,
persiapan identifikasi
masalah.
Problem Guru memberi Siswa mengidentifikasi
Staterment
| kesempatan kepada sebanyak mungkin masalah
(Identifikasi
Masalah) siswa  unfulk yang berkaitan dengan

mengidentilikasi sebanyak

masalah kemudian salah

bahan ajar , kemudian salah

satunya dipilih dan
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Sintak Peran Guru Peran siswa
safunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk
dirumuskan dalam bentuk] hipotesis untuk masalah
hipotesis . yang ditetapkan.

Data Collection | Guru memfasilitasi siswa | Siswa melakukan eksplorasi
(Pengumpulan | untuk mencarn informasi untuk mengumpubkan data
N terkalt dengan mater yang | atau informasi yang relevan
| duajarkan dengan cara membaca
| literature, mengamati objek,
mewawancarai narasumber,
melakukan uji coba sendir
dan lainnya. Siswa juga
berusaha menjawab
pertanyaan atau
membuktikan kebenaran
hipotesis.

Data Guru mengintruksikan Feserta didik melakukan

Processsing
| siswa untuk mengolah data| kegiatan mengolah  data

{Pengolahan
Data) dan informasi yang atau informasi yang mereka

sebalumnya telah didapat

oleh siswa.

pearolah pada tahap

sebelumnya lalu dianalisis
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Sintak Peran Guru Peran siswa
dan diinterpretasi
Verification | Guru  membimbing atau Siswa melakukan verifikasi
(Permbuktian) | mengarahkan siswa untuk| secara cermat urituk
menguji hipotesis  yang menguji  hipotesis  yang
telah ditetapkan ditetapkan dengan temuan
sebelumnyva. alternative, dihubungkan
| dengarn hasil data
| processing.
Eéhé?a?fmﬂuﬁl Guru membimbing siswa | Tahap  terakhir  adalah
(Menarik menarik kesimpulan proses menark kesimpulan
Kasimpulan)

penemuan.

yvang dapat dijadikan prinsip

umum dan berdaku untuk

semua kejadian  atau
masalah yang 58ma,
dengan memperhatikan
hasil verifikasi,

Dari pendapat di atas, dapat dismpulkan bahwa dalam

menerapkan madel pembelajaran discovery learming ini, Seorang guru

hanya sebagai fasilitator, guru cukup memberikan ber konsep utama

dan membimbing siswa agar mampu mensmukan sendifi hingga

akhirnya mampu mengorganisasikan konsep lersebut secara utuh,
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¢. Kelebihan Dan Kekurangan Discovery Learning

Menurut Fadriati  (2017) kelebihan model discovery

fearning yakni:

1]

2]

3l

4]

4l

Membantu siswa untuk memperbaiki dan  meningkatkan
kemampuan-kemampuan dan proses-proses kognitif,
Pengetahuan yang diperoleh melalui model ini sangat pnbadi dan
ampuh karena menguatkan pengertian, ingatan, dan transfer,
Dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk memecahkan
masalah,

Mambantu siswa memparkuat konsep dirinya, kareana memperoieh
kepercayaan bekera sama dengan yang lain,

Siswa aklif dalam kegiatan belajar mengajar, karena ia berpikir
dan menggunakan kemampuan untuk menemukan hasil akhir.

Menurut Hosnan (Salmi, 2019) beberapa kekurangan model

Discovery Leaming mealiputi;

1) Untuk jumiah siswa yang banyak, membutuhkan waktu yang

banyak untuk menyelesaikan proses peanamuan.

£} Bila tidak dikelola dengan balk akan membuat siswa frustasi.

J) Siswa yang terbiasa dengan cara yang lama akan kesulitan dalam

mengikuti pelajaran dengan cara ini.

Setiap model pembelajaran pasti memiliki kekurangan, namun
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kekurangan tersebut dapat diminimalisir agar berjalan secara optimal,
Westwood (Sani, 2014) mengemukakan bahwa pembelajaran dengan
moded Discovery akan efektif jika terjadi hal-hal barikut:
1) Proses belajar dibuat secara terstrukiur dengan hati-hati,
2) Siswa memiliki pengetahuan dan kemampuan awal uniuk belajar.
3) Guru memberkan dukungan vyang dibutuhkan siswa untuk
melakukan penyelidikan.
2, Keaktifan Siswa
a. Pengertian keaktifan

Sudjana (2005) mengemukakan Keaktifan siswa adakah
keikutsertaan dalam kinerja tugas belajar, terlibat dalam pemecahan
masalah, mengajukan pertanyaan kepada siswa atau guru lain,
mencoba menemukan berbagai informasi yang diperlukan untuk
memecahkan masalah, mealatih disiplin dif, dan menilai efikasi diri
berdasarkan hasil yang dicapai,

Menurut  Yamin (2007), keaktifan siswa dalam proses
pambelajaran dapal merangsang dan mengembangkan bakat yang
dimilikinya, berpikir kmntis, dan dapat memecah permasalahan-
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. (Unoe & Nina
Lamatenggo, 2022) menjelaskan, untuk menciptakan pembelajaran
aktif, anak belajar dar pengalamannya, selain anak harus belajar

memeacahkan masalah yang dia peroleh, anak-anak dapat belajar
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dengan baik dar pengalaman meareka.

Dari pendapat beberapa ahli & atas peneliti menyimpulkan
bahwa keaktifan belajar adalah proses pembelajaran di mana siswa
dapat mengikuti pembelajaran dengan antusias, mengikuti proses
belajar dengan giat dan aktif, kritis untuk mempercleh pengetahuan
dalam dirinya dengan melakukan kegiatan seperti bertanya,
mengemukakan pendapat, mencari informasi, dan bekerja sama.

. Indikator Keaktifan

Keaktifan siswa dpat diukur melalui indikator-indikator keaktifan.
Menurut Hollingsworth & Lewis (Rikawati & Sitinjak, 2020) . cin-ciri
dari pembelajaran yang aktif adalah ketika siswa bersemangat, giat,
hidup, pembelajaran berkesinambungan, kuat, efektif. Pendapat lain
Riandari (2012} mengemukakan bahwa keaktifan siswa diukur melalui
keterlibatan siswa dalam kegiatan kelompok, diskusi kelas,
kemampuan bertanya, kemampuan menjawab, serta berani tampil di
dapan kelas.

Sudjana (Wibowo, 2016)) menjelaskan bahwa indikator keaktifan
belajar meliputi:

1) Turut serta dalam melaksanakan tugas belajamya.
2) Terlibat dalam pemecahan masalah.
3) Bertanya kepada siswa lain atau guru apabila tidak memenuhi

persoalan yang dihadapinya.
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4) Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru
8) Menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperolehnya,
6) WMelatih diri dalam memecahkan soal atau masalah yang sejenis,
7) Kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang diperoleh
dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang dihadapinya.
Berdasarkan indikator keaktifan belajar yang dikemukakan oleh
beberapa ahli di atas, peneliti merumuskan tujuh indikator keaktifan
belajar yaitu;
1) Perhatikan guru saat menjelaskan
2) Mengajukan pertanyan
3) Menjawab pertanyvaan yang diajukan oleh guru maupun teman
4) Menyampaikan pendapat
5) Bekerjasama dalam kelompok untuk memecahkan masalah
B) Mencari atau menggali informasi dari berbagal sumber
7)1 Mempersentasikan hasil kerja kelompoknya
Penelitt menggunakan indikator tersebut karena berdasarkan
pendapat beberapa ahli vang telah dikemukan diatas peneliti
menemukan kesamaan pada indikator tersebut.
3. Keterampilan Berpikir Kritis
a. Pengertian Berpikir Kritis
Berpikir merupakan sebuah proses yang alamiah, terencana dan

sistematis yang menghasilkan suatu perubahan terhadap objek yang
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mempengaruhinya. Hasil berpikir dapat berupa ide, gagasan,
penemuan, pemeacahan masalah, keputusan, yang selanjutnya dapat
diwujudkan baik berupa tindakan untuk tujuan praktis atau kKeilmuan
lerientu.

Hakikat dari berpikir kritis menurut Johnson (Sidig & Prasetyo,
2020) yaitu suatu proses yang tersusun yang dapat digunakan siswa
untuk mengevaluasi asumsi, fakta, bahasa dan logika yang mendasari
pamyataan orang lain. Berdasarkan asumsi tersebut guru bisa
menggunakan model pembelajaran  untuk  mengembangkan
keterampilan berpikir kritis. Liberna (2015) menemukakan bahawa
berpikir krifis adalah kegiatan memecahkan masalah dengan berpikir
aktif serius dan teliti dalam menganalisis semua informasi atau materi
vang diterima dengan menyertakan alasan yvang rasional dan logis.

Menurut Ennis (Firdaus e al., 2018) konsep berpikir kritis
didasarkan pada ketarampian, seperi mengamati, menyimpulkan,
generalisasi, penalaran, mengevaluasi penalaran, dan sejenisnya.
Menurut Ennis berpikir kritis adalah menilai sesuatu yvang benar dari
pemyataan  berdasarkan data yang benar, tetapi juga
mendefinisikannya secara lebih umum sebagai pemikiran reflaktif
yang wajar dan dapat dipahami. Ennis juga menambahkan bahwa
keterampilan yang berhubungan dengan barpikir kritis dapat dipalagari

secara mandiri disiplin ilmu tertentu, dan dapat ditransfer dari satu
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3
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domain ke domain lain.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
berpikir kritis merupakan cara berpikir secara sistematis dengan
langkah wyang benar mefalui proses meanganalisa, memecahkan
masalah untuk menggall kejelasan suatu informasi yang disampaikan
sehingga ditemukan kebenaran dari  informasi tersebut  dan
menghasilkan sebuah kesimpulan yang rasional.,

Indikator Berpikir Kritis

Menurut Ennis {1991) mengelompokkan indikator berpikir kritis
ke dalam lima aspek keterampilan berpikir kritis yang dapat dijelaskan
sebagai berikut:

Memberkan penjelasan sederhana (elementary clarification), yang
terdiri dari sub aspek memfokuskan pertanyaan, menganalisis
argumen, bertanya dan menjawab pertanyaan tentang suatu
panjeiasan atau tantangan.

Membangun keterampilan dasar (basic support), yang terdin dari sub
aspek mempertimbangkan kredibilitas suatu sumber, mengobservasi
dan mempertimbangkan hasil chservasi.

Memyimpulkan (inference), yang terdiri dari sub aspek mendeduksi
dan mempertimbangkan  hasil  deduksi, menginduksi dan
mempertimbangkan hasil induksi, mambaniu dan menentukan nilai

partimbangan.
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4) Memberikan penjelasan lebih lanjut (advancad clarification), yang

terdiri dari sub aspek mengidentifikasi istiiah dan mempeartimbangkan

definisi dan mengidentifikasi asumsi.

5) Mengatur strategi dan taktik (strategies and tactics), yang terdiri cari

sub aspek memutuskan suatu tindakan dan berinteraksi dengan orang

lzin.

Kelima aspek dan dua belas sub aspek Keterampilan barpikir

kritis, selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 2.2

Keterampilan Sub Keterampilan
~ Berpikir Kritis Berpikir Kritis Indikator
a. Mengidentifikasi atau
mamfomulasikan suatu
pertamyaan
X b. Mengidentifikasi atau
1. Memfokuskan n'hemfngnuiasihaq'n Kriteria
ReAEOySE jawaban yang mungki
c. Menjaga pikiran terhadap
situas! yang sedang
dihadapi
1. Memberikan a. mangindatifikasi
Penjelasan kesimpulan
dasar

2. Menganalisis argumen

b. Mengindetifikasi terna
yang dinyatakan

c. mengindetifikasi terna
yang tidak dinyatakan

d. Mencari persamaan dan
perbedaan

e, Mengidentifikasi dan
menangani ketidakrelevaan
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Keterampilan
Berpikir Kritis

Sub Keterampilan
Berpikir Kritis

Indikator

f. mencari struktur dari
sebuah pendapat/Qilternat

g. meringkas

3. Bertanya dan
menjawab pertanyaan
klarifikasi dan pananyaan
yang menantang

a. Mengapa

b. Apa yang menjadi tama
utama?

¢. Apa yang kamu maksud
dengan?

d. Apa yang menjadi
contoh?

a. Apa yang bukan contoh?

f. Bagaimana
mengaplikasikan kasus
lersebut?

0. Apa yang menjadikan
perbedaannya?

h. Apa faktanya?

i, benarkah yang anda
katakan?

2. membangun
keterampilan
dasar

4. mempertimbangkan
apakah sumber dapat
dipercaya atau tidak?

a. Keahlian

b. Mengurangi konflik
interest

c. Kesepakalan antar
sumber

d. Reputasi

&. Menggunakan prosedur
yang ada

I. Mengetahul resiko

q. Keterampilan
memberikan alternatif

h. Kebiasaan berhati-hati

5. Mengobservasi dan

mempentimbangkan hasil
observasi

a, Mengurangi
praduga/menyangka




24

Keterampilan Sub Keterampilan
Berpikir Kritis Berpikir Kritis Indikator
b. Mempersingkat waktiu
antara observasi dengan
laporan
c. Laporan dilakukan olah
pengamat sendiri
d. Mencatat hal-hal yang
sangat diperlukan
e Penguatan
f. Kemungkinan datam
penguatan ]
g. Kondisi akses yang baik
-!-1. Kompeten dalam
menggunakan teknolog
I Kepuasan pengamal atas
6. Merdiskusikon dany | Pailogha
mampanmhangkan k. Mengkodisikan logika
deduksi C. menginterpretasikan
pernyataan
7. Menginduksi dan a. Menggeneralisasikan
E&;:nlnmﬂnghan hasil b. Berhipotesis
A
| b. Konsekuensi
& Marnbist e ¢. mengaplikasikan konsep
menakaii nilai-nilai hasd Ef"”“]'p“ TN d“‘; i)
fimbangan E n‘r&rrq:uertlmhang an
hE allernative
e, Manyeimbangkan,
meanimbang dan
memutuskan
4. Membuat 9. Mendelinisikan istilah | ada 3 dimensi;
jela da ertimb
I[;i?.lft: - dafr;nr-;?m e a. Bentuk: sinanim,

klasifikasi. rentang, ekspresi |
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Keterampilan
Berpikir Kritis

Sub Keterampilan
Berpikir Kritis

Indikator

yang sama, operasional,
contoh dan non contoh

b. Strategi definisi

c. Konten (isi)

10. Mengindetifikasi
asumsi

a. Alasan yang tidak
| dinyatakan

b. Asumsi yang diperlukan;
rekontruksi alternatit

5. Strateqi dak
taktik

11, Memutuskan suatu
tindakan

a. Mendefinisikan masalah

b. Memilih kriteria yang
mungkin sebagai solusi
permasalahan

c. Memsmuskan alternatif-
alternatif untuk solusi

d. Memutuskan hal-hal
yang akan dilakukan

. h‘[-ma-uiﬂw
f. Memonitor Implementasi

12. Bennteraksi dengan
orang lain

a. Memberi label

b. Strategi logis

c. Strategiretork
d. mempresentasikan suatu
posisi, baik lisan atau
wulisan.

selanjutnya,

Edward Glaser menyatakan berpikir kritis meliputi

baberapa keterampilan, antara lain: (a) mampu untuk mangenal masalah;

(b) mampu untuk menemukan cara-cara yang dapat dipakai untuk

menangani masalab-masalah itu; (¢) mampu untuk mengumpulkan dan

menyusun informasi yang diperlukan; (d) mampu untuk mengenal asumsi

dan nilai yang tidak dinyatakan; (@) mampu untuk memaharmi dan
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menggunakan bahasa yang tepat, jelas, dan khas; (f) mampu uniuk

menganalisis data; (g) mampu uniuk menilai fakta dan mengevaluasi

parnyataan-parnyataan; (h) mampu untuk mengenal adanya hubungan

yang logis antara masalahmasalah; (i) mampu untuk menarik kesimpulan

dan kesamaan yang diperlukan; (j) mampu untuk menguji kesamaan dan

kesimpulan yang seseorang ambil; (k) mampu untuk menyusun kembali

pola-pola keyakinan seseorang berdasarkan pengalaman yang lebih luas;

dan (I} keterampilan untuk membual penilaian yang tepat tentang hal-hal

dan kualitaskualitas tertentu dalam kehidupan sehari-hari

1)

2)

3)

Menurut Facione (2015) indikator keterampilan berpikir kritis ada
& tahapan yaitu sebagai berikut.
Interprestasi
Interpretasi adalah kemampuan memahami dan menafsirkan makna
dalam suatu masalah.
Analisis
Analisis adalah kemampuan dalam mengidentifikasi dan menyelidiki
keterkaitan atau hubungan antara pemyataan, fakta. data dan konsep
kemudian dapat menyimpulkannya.
Evaluasi
Evaluasi adalah kemampuan dalam menilai kredibiltas suatu
parnyataan atau reprsentasi serta mangakses hubungan penyataan,

fakta, data, konsep atau bentuk lainnya.
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4) Inferensi,
Irferensi adalah kemampuan dalam mengdentifikasi dan memperolah
konsep atau unsur sehingga dapat menarik suatu kesimpulan.

§) Eksplanasi
Eksplanasi adalah kemampuan dalam memberikan alasan secara
secara logis berdasarkan hasil yang dipercleh sehingga dapat
ditetapkan

B) Regulasi diri
Regulasi din adalah kemampuan memonitor aktivitas dininya sendin
dalam menyelesaikan masalah dengan menganalisis dan

mengevaluasi.

kKeenam indikator keterampilan berpikir Kritis kemudian jabarkan
menjadi bebarapa sub indikator dalam tabel sabagai barikut:
Tabel 2.3 Indikator Keterampilan Berpikir Kritis dan sub indikator

No Indikator Sub Indikator
1 Interpresiasi a. Mengkategorikan

b, Mengkodekan

c. Meklasifikasikan
2 Analisis a. Memeriksa ide

b. Menilai argumen
3 Evaluasi a, Memperanyakan bukti
4 Inferensi a, Mempradiksi alternatif
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5 Eksplanasi

Menyatakan hasil

Membenarkan prosedur

Memaparkan argumean

6 | Regulasi diri

a,

b,

Pengkajian dirinya

Mengoreksi din

Dalam penelitian ini Keterampilan barpikir kritis mengacu pada

indikator berpikir kritis menurut Facione, namun yang digunakan

dalam peneliian ini hanya 4 indikator yaitu interpretasi, analisis,

evaluasi, dan inferensi. Indikator eksplanasi dan regulasi diri pada

penleitian ini tidak digunakan karena berdasarkan subindikator

eksplanasi dan regulasi diri untuk tingkatan sekolah dasar masih

sangat sulil,

B. Kajian Relevan

Panaliti mengutip beberapa penelitian yang relevan dengan model

sebelumnya:

Mur (2021) dalam

peneliiannya yvang berudul

penaliti

Penogaruh  Model

Pembelajaran Discovery Leaming Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis

peserta didik Pada Materi Sifat-Sifat Cahaya. Pembelajaran IPA dengan

menggunakan model discovery learning dan konvensional terbukti dapat
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meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan hasil baelajar siswa pada
maten sifal-sifat cahaya, Hal tersebut didukung dengan akiifitas siswa
yang memberikan respon positif serta berperan aktif terhadap
pembelajaran, dan kinerja guru yang baik dalam pembelajaran sehingga
dapat mengoptimalkan pembelajaran. Selain dari itu peningkatan ini
didukung oleh penggunaaan media dan langkahlangkah pembelajaran
yvang dilaksanakan secara efektif.

Rahayu & Hardini (2019) dengan judul Penerapan Model Discovery
Learning untuk Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar tematik.
FPeneliian ini menyajikan penerapan model pembelajaran Discovery
Learning untuk meningkat keaktifan dan hasil belajar pada siswa pada
pembelajaran tematik. Dari hasil penelitian Pada pra siklus presentase
hasil belajar siswa yang mengalami ketuntasan hanya sebesar 27 27%,
kemudian meningkat menjadi 59,08% pada siklus | dan meningkat
kembali menjadi B6,36% pada siklus |l. Sedangkan untuk keaktifan dari
pra siklus presentase siswa yang termasuk dalam kriteria aktif sebesar
22 73%, kemudian meningkat menjadh 54,55% di siklus | dan meningkat
kembali menjadi 81,82 di siklus 1l. Peningkatan tersebut terjadi karena
guru telah menerapkan model pembelajaran sesuai sintaknya dan dapat
memancing siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran sehingga
siswa dapat memahami materi secara leluasa. Bardasarkan hal tersebut

dapat disimpulkan bahwa penerapan model discovery l2aming dapat



meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa pada pembelajaran
tematik.

Setyawan & Kristanti (2021) dengan judul penelitian Keterampilan
Barpikir Kritis pada Pembelajaran IPA Melalui Model Pembelajaran
Discovery Learning Bag Siswa Sekolah Dasar. Berdasarkan hasil
penelitian didapatkan peningkatnya dengan data rata-rata keterampilan
berpikir kritis pesera didik dar kondisi awal (pra sikius) yaitu 50,8
dengan kategori rendah menjadi 58,6 dengan kategor tinggi dan
meningkat pada siklus || menjadi 84.2 deangan kategori sangat tinggi.
Dengan demikian, ditarikk simpulan melalui model pembelajaran
Discovery Learning dapal meningkatkan keterampilan berpikir kritis
pada pembelajaran IPA melalui pada peserta didik kelas 4 S0 Negeri
Karangduren

Fadlina et al, (2021) dengan judul penelitian Penerapan Maodel
Discovary Learning Berbasis STEM pada Maten Sistem Gerak Untuk
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis. Berdasarkan hasil penelitian
hasil uji-t sampel berpasangan diperoleh thilung 48 dan nilai (p<.001).
sehingga disimpulkan terdapat perbedaan dalam keterampilan berpikir
kritis dan hasil belgjar siswa sebelum dan sesudah pembelajaran
dengan penerapan model pembelajaran penemuan berbasis STEM ke
konsep sistem gerak. Hasil dar Uji n-gain dengan manggunakan rumus

Meltzer menunjukkan bahwa paerolehan keterampilan berpikir kritis
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adalah 0,85, maka teradi peningkatan keterampilan berpikir kritis
dengan kategori tinggi.

Safitri & Mediatati (2021) dalam peneliiannya yang berjudul penerapan
model discovary learning dalam pembelajaran IPA untuk meningkatkan
keterampilan berpikir krtis dan hasil belajar siswa sekolah dasar
menunjukkan bahwa pada siklus 1 keterampilan berpikir kritis siswa
kategor tinggl 3%, kategori sedang 37%, kategori rendah 42%, dan
kategor sangat rendah 8%. Pada siklus Il meningkat yang ditunjukkan
dari keterampilan berpikir kritis siswa kategori sangat tinggi 54%,
kategor tinggi 30%, kategon sedang 8%, kategori rendah 8%, dan
kalegor sangat rendah tidak ada. Ketuntasan hasil belajar pada sikius |
yang tuntas KKM ada 3 siswa atau sebesar 13%. sedangkan siswa yang
balum turtas KKM ada 21 siswa atau sebeasar 87%. Siklus Il yang tuntas
KKM ada 20 siswa atau sebesar 83%, sedangkan yang belum tuntas
KKM ada 4 siswa atau sebesar 17%. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa model Discovery learning terbukti dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar siswa.

Luthfi et al., (2021) dalam penelitiannya yang berjudul Penerapan Model
Pembelajaran Discovery Leaming Untuk Meningkatkan Keaktifan
Bealajar Siswa pada Pembelagjaran Tematik Kelas YV Tema 8 di 5D Negeri
1 Selo Kabupaten Grobogan Jawa Tengah. Hasil dan penelitian

menunjukkan Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keaktifan belajar
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siswa mengalami peningkatan. Keaktifan belajar pada siklus 1
peftamuan 1 yaitu 58.77% dilanjutkan dengan peremuan 2 yaitu
sebesar 60%. Berdasarkan hasil siklus 1 tersebut telah menunjukkan
peningkatan. Peningkatan yang terjadi di siklus 1 juga terjadi pada siklus
2. Pada siklus 2 pertemuan 1 preseniase keaktifan belajamya adalah
68,09%. Selanjutnya pada pertemuan 2 yaitu sebesar 69,53%.
Berdasarkan hasil siklus 2 tersebul juga telah menunjukkan
peningkatan. Kemudian meningkatl pada siklus 3 pertemuan 1 menjadi
75.48%, dan pertamuan 2 sebesar 79.53%.

Faan et al.. (2021) dengan judul penelitian Pengaruh Model Discovery
Learning terhadap Keaktifan Siswa dalam Pembelgjaran IPA Kelas |V
S0 YPK Persiapan Mirafan. Berdasarkan hasil dar pensliian diketahui
bahwa hasil One Sample T-Test menunjukkan t hitung sebesar 12 984,
df nilai pada penealitian n-1 adalah 10-1 = 8, nilai df 9 adalah 2 262, jadit
hitung = t fabel yaitu 12,984 » 2262 Dari hasil one sampla f-test
menunjukkan bahwa H1 diterima dan HO ditolak, dimana dapat diartikan
model pembelajaran discovery berpengaruh terhadap keaktifan siswa
dalam pembelajaran. Sehingga Kesimpulan dari penelitian ini adalah
terdapat pengaruh model pembelajaran discovery terhadap keaktifan
siswa pada pembelajaran IPA untuk kelas |1V SD YPK Persiapan

Mirafan.

8. Paleta, (2022) dalam penelitiannya yang berjudul Peningkatan Keaktifan



Bealagjar Mata Pelajaran IPA melali Penerapan Model Discovery
Leamning pada Siswa Kelas IV SD MNegeri 4 Tempilang. Berdasarkan
hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan
setelah menerapkan model pembelajarn  discovery fearning pada
pembelajaran IPA tampak dari hasil cbservasi dan skor kondisi awalipra
siklus 54 (rendah), meningkat menjadi 68 (sedang) pada siklus |,

kemudian pada siklus || meaningkat menjadi 80,7 (tinggl).

. Kerangka Pikir

Materi |IPA berisi konsep-konsep yang banyvak dijumpai dalam
kehidupan sehari-hari namun memiliki pemahaman yang tinggi untuk
memahami konsep-konsep tersebul. Pembelajaran yang menggunakan
metode ceramah kurang cocok diterapkan dalam pembelzjaran ini karena
siswa akan cenderung menghapal sehingga siswa akan cepat lupa. siswa
akan lebih paham jika pembelajaran ini mengunakan model pembelajaran,
terlebih dengan model pembelajaran discovery leaming karena siswa akan
menemukan dan memecahkan masalah sendin. Berdasarkan masalah
tersebut penaliti menyusun suatu kerangka berpikir mengenal pengaruh
model pembelajaran discovery learning dengan menggunakan media peta

konsep terhadap keaktifan dan keterampilan berpikir kritis
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penalitian dan kerangka pikir yang telah dipaparkan di atas maka



a5

hipotesis penelitian ini adalah terdapat pengaruh model discovery
learming tarhadap keaktitan dan keterampilan berpikir kritis. Maka dari itu
hipotesis pada penelitian ini adalah:

1. Hipotesis 1
Ho: pio = 1y

Hy: g # 1y
by Rata-rata skor keaktifan siswa denganmode! discovery learming
Ll Rata-rata skor keaktifan siswa denganmodel konvensional
Hy Tidak terdapat pengaruh model oiscovery lsarning terhadap
keaktifan siswa,
Hy : Terdapat pengaruh model discovery leaming terhadap keaktifan
siswa.

2. Hipotesis 2
Ha gin = [y

Hi: o # 1y
Ho Rata-rata skor keterampilan berpikir siswa denganmodel discovery

learning

by Rata-rata skor ketsrampilan berpikir siswa dengan model
konvensionsl

Hs Tidak terdapat penpgaruh model discovery learning  terhadap
keterampilan berpikir kritis siswa.

Hy . Terdapat pangaruh model discovery feaming terhadap keterampilan

barpikir siswa.
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3. Hipotesis 3

Hia

fly

Ha

Hy

Hy & g = gty
Hy pto # 10y
Fata-rata skor keaktifan dan keterampilan berpikir siswa dengan
model discovery learming
Rata-rata skor keaktifan dan keterampilan berpikir siswa dengan
mode! kenvensional
Tidak terdapat pengaruh model discovery learmning terhadap
keaklifan dan keterampilan berpikir kritis siswa.
‘Terdapat pengaruh model discovery kearning terhadap keaktifan dan

katerampilan berpikir kritis siswa.
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METODE PENELITIAN

A. Desain dan Jenis Penelitian

Jenis pensliian yang digunakan  vaifu peneliian eksperimen.
Penelitian yang dilakukan adalah quasi experimental design dengan bentuk
nonequivalent control group design. Jenis penalitian ini mempunyai kelompok
kontrol, tetapi tidak sepenuhnya berfungsi untuk mengontrol variabel-variabel
luar yang mempeangaruhi palaksanaan aksperiman.

Dalam peneiitian ini, peneliti melakukan pengamatan pada dua kelas,
yakni ada yang bertindak sebagai kelas eksperimen dan sebagai kelas
kontrol. Sebelum diberi perlakuan kedua kelas diberikan pretest untuk
mengetahul kemampuan awal dar kedua kelas terssbut. Setalah ity kelas
aksperimen diberi perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran
discovery fearning sedangkan kelas kontrol tanpa menggunakan model
pembelajaran discovery leaming. Secara jelas, desain penelitian dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 3.1Desain Penelitian

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen Oy X O;
Kontrol O3 - Oy
Keterangan:

O = lest awal (pretess) kelas eksperimen sebelum perlakuan diberikan

7



Oz
Oa
Os4
X

1.

= test akhir (posttest) kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan

= lest awal (prestesf) kelas kontrol

= test akhir (postfest) kelas kontrol

= freatment perlakuan dengan menggunakan model pambelajaran
discovery learming

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan ini direncanakan di SDN 38 Parepare dan SDN 2
Farepare. Tentang pertimbangan yang menentukan pensliti SDN 38 dan
2 Parepare sebagal lokasi penelitian, karsna penelit merupakan tenaga
pendidik yang bertugas di SDN 38 Pampare dan SDN 2 salu gugus dan
lokasinya berdekatan dengan SDN 38 sehingga memudahkan dalam
penelitian dan menghemat waktu, selain itu ditinjau dari lingkungan sisiwa
yang memiliki kesamaan dengan kelas kontrol dengan kelas eksperimen.
sehingga peneliti memiliki tanggung jawab akademik untuk melihat
sejauh mana efektifitas menerapkan Model Pembelsjaran Discovery
Learning terhadap Keaktifan siswa dan keterampilan berpikir kritis siswa
kelas V' pada mata pelajaran IPA,
Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada semester genap, yaitu semester

2022/2023. Bartempat di Kecamatan Soreang Kota Parepare
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C. Populasi dan Sampel

Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V' di Gugus
N wilayah | kota Parapare yang terdiri dari 5 sekolah, Populasi berikut
dari survei

ini dirangkum dalam tabel:

Tabel 3.2 tabel Siswa Kelas V Gugus Il Wil 1 Kota Parepare

MNama Sekolah Jumlah Siswa Akreditasi
UPTD SDN 28 Parepare 28 A
LPTD SDN 2 Parepare 23 A
UPTD SDM 189 Parepare 20 A
UPTD SDN 4T Parepare 18 A
UPTD SDI Ujung Lare 13 B

2.

Sumber: Data Sekofah Tahun Ajaran 2022/2023

Sampel
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik
puposive sampling. Pengambilan sampel teknik ini mengandalkan
partimbangan-partimbangan khusus yang dibuat oleh peneliti sendin,
berdasarkan karakteristik populasi yang telah diketahui sebelumnya.
Sampel pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas vV SDN 38 dan 2

Parepare sebanyak 51 siswa yang terdiri dari kelas V' SDN 38 Parepare



sebanyak 28 untuk siswa sebagai kelas eksperimen dan pada kelas V
SDN 2 Parerepare sebanyak 23 siswa sebagai kelas kontrol.

Tabel 3.3 Sampel Penelitian

NO.

Kelas Jumiah

VI SDN 38 Parepare 28

VI SDN 2 Parepare 23

Jumlah Keseluruhan 51

i |7

Sumber ; 5DN 38 dan 2 Parepare (2022)
D. Metode Pengumpulan Data
Janis Data
Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adaiah data

kuantitatif atau data barbentuk angka dan data kualitatif yvang diangkakan

serta dapat diolah dengan rumus atau teknik perhitungan.

. Sumber Data

Data yang dikumpulkan berupa data primer yvaitu data yang d percleh
langsung peneliti, melalui wawancara pada saat studi pendahuluan dan
observasi keterlaksanaan aktwvitas penelitian Data lainya yaitu data
sekunder bersumber dar dokumen pendukung yvang menunjang data

primer peneliban.

3. Teknik Pengumpulan Data

a. Observas
Teknik observasi dengan instrumen lembar observasi dilakukan

ternadap proses pembelajaran yang teradi dengan mengamati modal
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pambelajaran discovery fearming yang digunakan serta aktivitas
balajar siswa selama proses pembelajaran, observasi juga digunakan
untuk mengukur mengukur keaktifan siswa dengan menggunakan

model pembelajaran discovery learning.

. Tes

Instrument tes yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah
tes terulis berbentuk berbentuk essal untuk mengukur keterampilan
berpikir kritis yang berumiah 12 soal, baik pada kelas eksperiman
maupun pada kelas kontrol. Pada kelas eksperimen diberikan
pelajaran dengan menggunakan pemberian model pembelajaran
discovery leaming sedangkan pada kelas kontrol menggunakan

pembelajaran konvensional.

. Dokumentasi

Dokumentasi dilujukan untuk memperoleh data langsung dari
tempat penalitian, yang dokumen-dokumen, foto dar kegiatan
pambelajaran yang dilakukan penegliti dari awal sampai akhir, beserna
dokumentasi wyang berhubungan dengan segala hal  yang

memperkuat penelitian.

E. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel Penelitian
Definisi oparasional dalam panelitian ini adalah sebagai berikut:

Mode! pembelgjaran discovery learning sebagal variabel bebas
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[independent varable) adalah model pembelajaran yang menekan
siswa untuk melakukan penemuan yang memiliki enam tahapan yaitu
stimulus, identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan data,
pemuktian dan generalisasi. Model pembelajaran ini melibatkan siswa
secara langsung untuk melakukan pengamatan alau percobaan
sehingga menuntut siswa untuk memecahkan masalah yang dihadapi
dan akhirnya menamukan konsep secara mandiri.
2. Variabel terikat atau dependent variable pada panelitian ini terdiri atas:

a. Keakftifan siswa diartikan peran siswa dalam proses pembelajaran
meliputi perhatikan guru saat menjelaskan, mangajukan pertanyan,
menjawab pertanyaan yang digjukan oleh guru maupun teman,
menyampaikan pendapat, bekerjasama dalam kelompok untuk
memecahkan masalah, mencan atau menggali informasi dari
berbagal sumber dan mempersantasikan hasil kerja kelompoknya.

b. Keterampilan berpikir kritis diartikan proses dalam mengevalusi
suatu ide, gagasan, atau fakta secara rasional untuk menghubungan
antar konsep sehingga membual keputusan yang masuk akal dan

dapat diterima.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data berujuan untuk menyimpulkan dan membatasi

penemuan-penemuan hingga data tersebul menjadi teratur, tersusun dan
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lebih berarti. Pada penelitian kuantitatif teknik analisis datanya menggunakan
statistik, Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan teknik analisis
statistika yang terdiri dan:
1. Analsisis Validitas
Data hasil validitas ahli dianalisis dengan mempertimbangkan
masukan, komentar, dan saran-saran dan validator. Hasil analisis
tersebut dijadikan sebagai pedoman untuk merevisi instrumen. Kegiatan
yang dilakukan dalam proses analisis data kevalidan instrumen yang
meliputi isi instruman yang digunakan, lembar observasi guru dan siswa,
lembar tes keterampilan berpikir kritis siswa. Kategori validitas setiap
aspek atau keseluruhan aspek yang dinilai dengan menggunakan rumus
Gregory dengan dua validator. Cara analisis validitas isi oleh 2

pakarfexpert dengan menggunakan rumus gregrory sebagai berikut:

o

Vi=
A+B+C+D

Kelerangan:

Vi = Validitas Konstruk

A = Kedua validator tidak setuju

B = Validator 1 Setuju, Validator 2 tidak setuju
C = Validator 1 tidak setuju, Validator 2 setuju

0 = Kedua validator seuju
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Milai validitas yang diperoleh mencerminkan keseluruhan butir tes
yang dihasilkan., Nilai validitas yang diperoleh  selanjutnya
dikonsultasikan dengan tabel kategori koefisien validitas isi. Kategori
koefisien validitas isi dapat diamati pada tabel bankut.

Tabel 3.4. Kategori Validitas isi

Kriteria Tingkat Kepraktisan
0,80 - 1 Sangat Tinggi
0,60-0,72 Tinggi
0,40-0,59 sedang
0,20-0,39 rendah
0.00-0,19 Sangal Rendah

Sumber: | Retnawati, 2016)
2. Analisis Deskriptif
Analisis statistik desknptif bertujuan untuk mendesknpsikan atau

menggambarkan tingkatl pencapaian keaktifan dan keterampilan berpikir
kritisl pada pembelajaran IPA dalam menggunakan model disecoveary
fearning. Analisis statistik deskriptif terbagi atas:
a. Milai statistik deskriptif
Terdiri dan nilai rata-rata, median, modus, standar deviasi, nilai
tertinggi, nilai terendah dan skor n gain.
b, Kategorisasi skor
1) Keterlaksanaan Pembelajaran
Data penelitian kemudian dianalisis secara deskriptif berdasarkan
pencapasian masing-masing langkah-langkah model discovery

learning dan dianalisis menggunakan rumus sebagai berikut:
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¥ skor perolefan
e 1O

% skor perolehan skor observasi= R

Menurut Rahayu dan Hardini (2019) berikut kategorisasi
keterlaksanaan proses pembelajaran:

Tabel 3.5 Keterlaksanaan Proses Pembelajaran

Skor Kategori

< 34% Sangat Kurang efektif
35% - 54 % Kurang efektif
H5% - 64% Cukup Efektif
B5% - 84% Efekbf
85% - 100% Sangat Efaktif

Sumber- Rahayu (2019)
2) Keaktifan

Distritribusi frekuensi nilai interval keaklifan siswa di analisis
dengan menggunakan kategorisasi Jagad dan Heru (2021).
Tabel 3.6 Kategorisasi tingkat Keaktifan

Skor Kategori
= 20 Sangat Rendah
21 -40 Rendah
41 - 60 Sedang
61— 80 Tinggi
T ogi—-100 [] Sangat Tinggi

Sumber: Jagad dan Heru (2021).
3) Keterampilan Berpikir Kritis

Digtritribusi frekuensi nilai interval keterampilan berpikir kKritis
siswa di analisis dengan menggunakan kategorisasi Safitri dan

Mediatati (2021)
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Tabel 3.7 Kategorisasi Keterampilan Berpikir Kritis

Interval Nilai Kategorisasi
=20 - 62 Sangal Rendah
63 — 89 Rendah
f0-78 Sedang
78 -85 Tinggi
86-100 Sangat Tinggi

Sumber. Safitri dan Mediatati (2021)

4} Skor N-gain
MN-Gain adalah selisih antara nilai posttest dan pretest. Untuk

menghindari hasil kesimpulan yang akan menimbulkan bias penelitian,
pada nilai pretest dan posttest pada kedua kelompok penelitian yang
barbeda maka akan digunakan uji gain. Kriteria uji N-Gain dapat dilihat
pada tabel 3.8 berikut:

Tabel 3.8 Kategori Gain Ternormalisasi <g=

akor Kategori

g <03 Rendah

03=g<07 Sedang
g=07 Tinggi

3. Analisis Inferensial
Analisis statistik inferensial adalah teknik analisis statistik yang
digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan
untuk populasi. Analsis ini dimaksudkan untuk menguji  hipotesis
penelitian. Data penelitian ini dianalisis menggunakan Statistical Fackage

for Social Science (SP33).
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a. Uji Asumsi Klasik
Pengujian prasyarat analisis diperlukan  sebalum  melakukan
pangujian hipotesis. Uji yang dilakukan adalah uji normalitas dan
homaogenitas.
1} Uji Normalitas
Ui normalitas yang digunakna dalam penelii;an ini Ui
normalitas merupakan salah satu uji prasyarat analisis inferensial
dengan tujuan mengatahui data yang diteliti berasal dari populasi
yang terdistnibusi sacara normal atau ftidak. Analisis uji ini
menggunakan bantuan program SP3S 27  berdasarkan
Kolmogorov-Smirnov® Data penelitian dikatakan normal jika nilai
probabilitas melebihi taraf nyata 0,05.
2] Uji Homogenitas
Uji homogenitas adalah uji vang digunakan untuk menguji
kelompok sampal berasal dari varians yang sama. Analisis uji ini
menggunakan bantuan program SPSS 27 berdasarkan uji Levens.
Ketetapan pada uji ini adalah jika nilai probabilitas lebih besar dari
0,05, maka kedua kelompok homogen atau memiliki varians yang
sama. Sebaliknya, jika nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05, maka

kedua kelompok tidak homogen atau memiliki varians yang fidak

homogen.
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3) Uji Hipotesis
1) Wi T
Pengujian hipotesis dengan bantuan SPS55 27 adalah
Independant Sample T Test. Indepandent Sample T Test digunakan
untuk menguji signifikansi beda rata-rata dua kelompok. Tes ini juga
digunakan untuk menguji pengaruh variabel independent terhadap
variabel dependent. Lji t ini digunakan untuk hipotesis 1 dan 2.
2] Uji Manova
Pangujan hipotesis 3 penelitian ini menggunakan uji statistik
MANOVA, MANOVA (muitivariate analysis of varfance) merupakan
bemtuk pembaruan dari ANOVA. MANOVA digunakan untuk mengukur
pangaruh variabel bebas (independent variable) terhadap beberapa
variabel terikat (dependent vanable) secara sekaligus atau simultan,
Penelitian ini akan melihat pengaruh model pembelajaran discovery
learmning terhadap keaktifan dan keterampilan berpikir kritis siswa

secara terpisah dan juga secara simultan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Siswa Kelas vV SDN 38 Pare-pare
sebagal kelas ekspermen dan V SDN 2 Pare-pare sebagal kelas kontrol.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh mode! discovery learning
terhadap keaklifan dan keterampilan berpikir kritis siswa pada pembelajaran
IPA Di Sekolah Dasar.

1. Keterlaksanaan Pembelajaran

Keterlaksanaan model discovery leaming di kelas dilakukan melalui
pangamatan observar dengan menggunakan lembar observasi aklivitas guru
dan siswa. Lembar observasi yang diisi oleh observer menunjukkan sejauh
mana keterlaksanaan pembelajaran yang sesuai dengan sintaks atau
tahapan model pembelajaran discovery leaming.

a. Keterlaksanaan guru dalam mengajar  dengan menggunakan
model discovery learning
Analisis data tentang keterlaksanaan guru didasarkan dari hasil
lembaran pengamatan selama proses pembelajaran. Pelaksanaan
tindakan  dikatakan sesuai  jika model discovery learning
terlaksana sebagaimana mestinya. Adapaun hasil dari keterlaksanaan

model discovery learning dapat dilihat melalui tabel berikut :

48
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Tabel 4.1 Keterlaksanaan Model Pembelajaran Discovery Learning

pada guru
Langkah Pembelajaran Pertemuan
| I i I
Stimulus 58% | 75% | 83% | 92%
Identifikasi masalah 50% | B3% | 83% | B3I%
Pengumpulan data 67% | 6% | B3% | 92%
Pengolahan data 58% T5% B3% B3%
Pembukiian B7% | 58% | T8% | 92%
Manarik Kesimpulan 58% | 6% | 75% | 92%
Rata-rata 60% | 72% | 80% | B9%

i:Data diperoleh dar lampiran V1, halaman 143)
Berdasarkan tabel 4.1 terlihat persentase cbhservasi keterlaksanaan
model discovery learning oleh guru selama lima pertemuan mengalami
peningkatan. Terbukii dengan persentase rata-rata pada pertemuan
pertfama sebanyak 60% kategor kurang efektif, pertemuan kedua
sebanyak 72% kategor cukup efekitif, pertermuan ketiga sebanyak BO%
kategori cukup efektif, dan pertemuan keempat sebanyak 89% kategori
sangat efektf,
Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat melalui grafik kelerlaksanaan

tahapan maodel discovery leaming cleh guru selama ampat partemuan:
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Gambar 4.1 Grafik Hasil Observasi Keterlaksanaan Modal Discovery Learning
pada gury

b. Keterlaksanaan guru dalam mengajar dengan menggunakan
model discovery learming
Analisis data tentang keterlaksanaan siswa didasarkan dari hasil
lembaran pengamatan selama proses pembelajaran. Pelaksanaan
tindakan  dikatakan sesual  jika model discovery  learning
lerlaksana sebagaimana mestinya. Adapaun hasil darl keterlaksanaan
model discovery fearning dapat dilihat melalui tabel barixut

Tabel 4.2 Keterlaksanaan Model Pembelajaran Discovery Learning

pada Siswa
Langkah Pembelajaran Pertemuan
| Il ] I
Stimulus 67% | 75% | 83% | 92%
Identifikasi masalah 50% | 67% | 75% | B3%
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Pengumpulan data 67 % | T5% 83% 92%
Pengolahan data BB% | 67% | B3% | B3%
Pembuktian BT% | €67% | T5% | 92%
Manarik Kesimpulan 5B% | 67% | 75% | 92%
Rata-rata 62% | 70% | T9% | B9%

({Data diperoleh dar lampiran VI, halaman 143}

Berdasarkan tabel 4.2 terlihat persentase observasi keterlaksanaan

model discovery learning oleh siswa selama empat periemuan mengalami

peningkatan. Terbukti dengan persentase rata-rata pada pertemuan pertama

sebanyak G62% kategor kurang efekif, pertemuan kedua sebanyak 70%

kategori cukup efektif, pertermuan ketiga sebanyak 79% kategon cukup

atektif, dan pertemuan keempat sebanyak 89% kategon sangat efaktif. Untuk

lebih jelasnya, dapat dilihat melalui grafik keterlaksanaan tahapan modei

discovery learning selama empal pentemuan:
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Gambar 4.2 Grafik Hasil Observasi Keterlaksanaan Model Discovery

Learning pada siswa



2. Pengaruh Model discovery learning terhadap Keaktifan Siswa Pada
Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar

Data penelitian ini dikumpulkan dan sampel sebanyak 28 subjek dan
kelas eksperimen dan 23 subjek dan kelas kontrol. Sebelum melakukan
penalitian inl, peneliti telah menviapkan alal penelitian yaitu: Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada kelas ekspenmen menggunakan
modael discovery learning dan kelas kontrol menggunakan model
kKonvensional.

a. Deskriptif Keaktifan Siswa

Data hasil keaktifan siswa pada kelas kontrol dan kelas Eksperimen
dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.3 Statistik Deskriftif Data Hasil
Keaklifan Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

j Statistik Kontrol Eksperimen
" Ukuran Sampel 23 78
Skor Maksimun 71 100
Skor Minimun 28 28
‘Rata-rata 44.78 69.43 |
Standar Deviasi 13.534 18.083 |
Variance 356,550 183,178 |

(Data diperoleh dari lampiran IX, halaman 156)



G

Berdasarkan data pada tabel o atas diketahui bahwa kelas
eksperimen dengan nilai rata-rata yaitu 68,43 setelah diberikan perlakuan
dengan model pembelajaran discovery learning sedangkan nilai rata-rata
pada kelas kontrol 44,78, Pada kelas eksperimen nilai minimum dan
maximum yaitu niai minimum diperoleh 28 dan nilai maximum diperoleh 100.
Sedangkanpada kelas kontol pada nilai minimum dan maximum dipercleh
nilai mindmum yaitu 28 dan nilai maximum yaitu 71
b. Distribusi Frekuensi dan Perseniase Keaktifan Siswa Kelas Kontrol

dan Kelas Eksperimen

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi dan Persentase

| HKoentrol Eksparimen
Interval Kategori et o P |
e R F
81-100 | Sangatefektf | 0 | 0% 3 32%
62— 80 Efektif | o 10 35 %
41 - 60 Cukup efektif 16 | 85% B 29 %
21-40 | Kurang elektif & 26 % 1 4%
Sangat kurang
=20 i 0 0% 0 0%
| efektif
Jumiah 23 100 % 28 100 %

(Data diperaleh dari lampiran VI, halaman 150-151)

Berdasarkan tabel 4.4 distribusi frekuensi dan persentase kelas kontrol
dan kelas ekperimen di atas dapat dilihat bahwa, keakiifan siswa pada kelas

kontrol terdapat 2 siswa dalam kategori efektif dengan persentase 9%,15
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siswa dalam kategor cukup efektil dengan persentase 65%, 6 siswa dalam
kategori kurang efektif dengan persentase 26%. Sedangkan pada kelas
aksperimen terdapat 9 siswa dalam kategor sangat efektif dengan
parsentase 32%, 10 siswa dalam kategon efektif dengan persentase 35%, 8
siswa dalam kategor cukup efektii dengan persentase 29%, 1 siswa dalam
kategori sangat kurang efektif dengan persentase 4%. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat perbedaan keaklifan siswa kelas eksperimen dan kelas kontro

pada gambar 4.3 barikut:

TIFE, [P
6%
HE
A 37 5% i

A, - 165
20

%
10 7 4
0% a% 0%
. = -
sSangat Efektif Efektid Cukup Efesctf kurang Efektif Sangat Kurang

= - Efanid
B Eelas Kaatrn® B ERlAL Bk praiimen

Gambar 4.3 Grafik Perbandingan Post-Test Kedua Kelas
c. Perbedaan Keaktifan Siswa Berdasarkan Indikator
Saelanjutnya dapal pula dilihat perbedaan keaktifan siswa berdasarkan
iIndikator pada kelazs eksperimen diajar dengan menggunakan model discovery
learning dan kelas kontrol yang diajar tanpa menggunakan Model discovery learning

dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut:
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Indikator keaktifan Kontrol | Eksperimen

A | Perhatian siswa terhadap 73% B2%
penjelasan guru

B | Mengajukan partanyaan 35% 3%

C | Menjawab peranyaan J1% 58%
guru maupun teman

0D | Menyampaikan pendapat 6% 67%

E |Bekerja sama dalam|  73% 9%
kelompok

F | Mencari informasi dari 449 67%
berbagai sumber

G | Mempersentasikan  hasil 4% 5%
kerja kelompoknya

(Data diperaleh dari lampiran VI, halaman 150-151)

Tabel 4.5 menampilkan total skor untuk keenam indikator keaktifan
siswa yang dipergleh kedua kelas, Pada kelas kontrol indikator yang memiliki
total sker yang rendah menyampaikan pendapat dengan persentase 26%.
Sedangkan pada kelas eksperimen indikator yang paling rendah menjawab
pertanyaan gury dengan persentase 58%. Sedangkan indikator yang
memiliki nilal tertinggl paling tnggl memilikl pada kelas kontrol dan kelas
eksperiman vyaitu perhatian guru terhadap penjelasan guru. Mamun
parsentase kelas eksparimen lebih tinggi dibanding kelas kontrol. Berikut ini
gambar grafik perbandingan setiap indikator keaktifan :
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Gambar 4.4 Nilai Perbandingan Skor Setiap indikator Keaktifan

d. Pengaruh Model discovery learning terhadap Keaktifan Siswa
1} Uji Pra Syarat
Pengujtan ini merupakan pengufian sebelum dilakukan pengujian
hipotesis. Prasyarat yang diperiksa dalam penelitian ini adalah:
a) Uji Normalitas
Pengujian ini dilakukan untuk menguji data keaktifan siswa yang
diperoleh dari kelas kontrol dan kelas eksperimen berasal dar populasi yang
berdistribusi normal atau tidak. Jika data berdistribusi normal, uji-t dapat
dilakukan. Hasil uji normalitas data keaktifan siswa yang peneliti analisis
menggunakan SPSS 27 dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas

Kelas Kolmogarov-Smirnoy®
Statistic df Sig.
Ekspenimen | 0,212 28 0.062
Kontrol 0,234 23 0.057

(Data diperoleh dari lampiran XI, halaman 155)
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Berdasarkan tabel 4.€ hasil uji normalitas di atas diketahui bahwa
pengujian normalitas penelitian ini menggunakan Kolmogorov-Smirnov®, hasil
uji normalitas pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel kolom Kolmogorow-
Smirnov®, diketahui df (derajat kebebasan) untuk kelas eksperimen yaitu 28,
pada kelas eksperimen diperoleh nilai Sig 0,062. Sedangkan pada kelas
kontrol diketahui df (derajat kebebasan) yaitu 23, dapat dilihat nilai Sig 0,057.
Kedua kelas tersebut memiliki nilali signifikansi lebih besar dar 0,05.
Berdasarkan Kriteria pengambilan keputusan maka dinyatakan bahwa sampel
kalas ekspariman dan kelas kontrol barasal dari populasi berdistribusi normal.

b} Uji Homogenitas

Pengujian ini dilakukan untuk melihat bahwa dua atau lebih kelompok
data sampel berasal dari populasi yang memiliki varansi vang sama. Uji
homogenitas pada penelitian ini dilakukan dengan uji Levene's Test
menggunakan SF55 27 dengan taraf Sig. yaitu 0.05, Adapun hipotesis dan
pangujian ini sebagai barikut:

Ha : sampel berasal dari populasi berdistribusi yang homogen

HO : sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi homogen

Dasar pengambilan keputusan dalam uwji homogenitas ini adalah
sabagai berikut:

- Jika nilai (sig.) > 0.05 maka Ha diterima, artinya data berasal dari
populasi yang homogen



529

- Jika nilai (sig.) = 0,05 maka HO ditolak, artinya data berasal dari
populasi yang fidak homogen
Adapun data hasil dari pengujian homogenitas pada penelitian ini

dapat dilihat pada tabel sebagal berikut:

Tabel 4.7 Hasil Uji Homogenitas
Fada Kelas Eksperimen Dan Kontrol

e Kelas Eksperimen dan
Statistik
Kelas Kontrol
Sig - 0242
Tingkat Sig (a) 0,05
Keasimpulan Homogen

(Data diperoleh dari lampiran xll, halaman 164)

Berdasarkan tabel 4.7 hasil uji homogenitas dengan menggunakan
oP53 27 di alas dapat dilihat based on mean bahwa nilal signifikan yaitu
0.242, nilai signifikan yang diperoleh tersebut lebih besar darn 0,05. Maka HO
ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan pengambilan keputusan dapat
dinyatakan bahwa sampe! dari kelas ekperimen dan kelas kontrol berasal dan
populasi berdistribusi homogen.

2} Uji Hipotesis

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari panggunaan
model discovery learning terhadap keaktifan siswa, dimana pada penelitian
ini menggunakan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Setalah

peneltl melakukan o normalitas  dan  homogenitas, data  tersebut
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bardistribusi normal dan homogen. Selanjutnya dilakukan uji-t dengan taraf
signifikansi 0,05. Adapun uji-t yang digunakan yaitu uji-t independent.
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
keaktifan siswa setelah diberikan perlakuan antara kelas eksperimen yang
mendapatkan perlakuan (model discovery learning) dengan kelas kontrol
yang menggunakan model konvensional. Berdasarkan hasil dan uji prasyarat
analisis statistik yang telah didakukan menunjukkan bahwa data pre-test dan
posi-tast siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol pada penefitian ini
berdistribusi nomnal dan bervariansi homogen. Oleh karena itu, pengujian
hipotesis independent sample t-test dapat dilakukan. Adapun hipotesis dan
pengujian independent sample t-test yaitu:
Ha : Terdapat perbedaan keaktifan siswa antara kelas eksperimen dan kelas

kontrol sesudah menggunakan model model discovery learning.

HO : Tidak terdapat bada keakilifan siswa antara kelas eksparimen dan kelas

kontrol sesudah menggunakan model konvensional
Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:
- Jika nitai (sig.) 0.05 maka tidak dapat perbedaan yang signifikan
= Jika nilai isig.) 0,05 maka terdapat perbedaan yang signifikan
Adapun hasil dari analisis uji hipotesis independent sample t-lest yang
telah dianalisis dengan menggunakan SPSS 27 dapat dilihat pada tabel

berikut:
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Tabel 4.8 Hasil Pengujian indepandent Sample f-test
Data Post Test Kelas Ekperimen Dan Kontrol

Sig.
Variabel Analisis g Df thitung
(2-tailed)
Hipotesis | Independent Samples Test 000 49 5,246

(Data diperoleh dari lampiran Xlll, halaman 168}

Berdasarkan hasil pengujian indepandent sample t-test pada tabel 4.8
di atas diketahu! derajat kebebasan (dl) vaitu 49 dengan diperaleh nilai sig.
(2-tailed) yaitu 0.000, nilai sig, 0,000 < 0,05, Selain dari itu, juga dapat dilihat
dari perclehan nilai thiwg 5.246> nilal 1w 1,6765. Maka dapat dinyatakan
bahwa Ha diterima dan HO ditolak. Berdasarkan kriterda hipotesis dari
pengujian independent sample ¢ dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
model discovery learning terhadap keaktifan siswa.

Hal tersebut juga didukung dari perolehan nilai mean post-test kelas
ekpariman dan kelas kontrol. Nilai mean post test pada kelas eksperimen
yaitu 69.43 dan kelas kontrol yaitu 44.78. Karena nilai 69.43 > 44.78, dapat
disimpulkan bahwa terdapal perbedaan keaktifan siswa antara kelas yang
diajarkan melalui model discovery learning dengan yang tidak menggunakan
model discovery learning.

Berdasarkan perolehan nilai mean tersebut dapat disimpulkan bahwa
model discovery learning member pengaruh positif terhadap keaktifan siswa

pada pembelajaran IPA di sekolah Dasar.
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3. Pengaruh Model discovery learning terhadap Keterampilan Berpikir
Kritis Siswa Pada Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar

Data penelitian ini dikumpulkan dari sampel sebanyak 28 subjek dari
kelas eksperimen dan 23 subjek dar kelas kontrol, Sebelum melakukan
penelitian ini, peneliti telah menyiapkan alat penelitian yaitu: Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada kelas ekspenmen menggunakan
model discovery learning dan kelas kontrol menggunakan  model
konvensional.
a. Deskriptif Keterampilan Berpikir Kritis Siswa

Data hasil pre test dan post test dilakukan pada kelas Eksperimen
dapat dilihat pada tabe! di bawah ini:

Tabel 4.9 Statistk Deskriftif Data Hasil Pre-test dan Post-Test
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Statistik Kontrol Eksperimen |

Pro Tost | PostTest | PreTest | PostTest |

Ukuran Sampel 23 23 28 28 |

Skor Maksimun B5 a5 T a1 |

Skor Minimun 54 60 58 68

Rata-rata g870 | 7313 66.32 81.00 '

Standar Deviasi B.578 i B.286 5.B57 6.285 |
Variance 34,300 ! 39,630 73,585 68,664

(Data diperoleh dari lampiran X, halaman 156)
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Berdasarkan tabel 4.9 siatistik deskriptif skor Keterampilan Berpikir
Kritis pre- test dan post-lest siswa pada pembelajaran IPA diperoleh hasil
yaitu pada kelas eksperimen nilai rata-rata 66,32 Keterampilan Berpikir Krifis
siswa sebslum penerapan model discovery learning yaitu dengan nilai
terendah 58 dan nilai tertinggi 77, setelah diber perlakuan dengan
menggunakan model discovery learning diperoleh nilai rata-rata 81,00
Keterampilan Berpikir Kritis siswa yaitu dengan nilai terendah 68 dan nilai
tertinggl 91, Sedangkan pada kelas kontrol nilai rata-rata pada pre tes! yaitu

68,70 dan nilai post test kelas kontrol yaitu 73,13

b. Distribusi Frekuensi dan Persentase Keterampilan Berpikir Kritis
Siswa Pada Pre-test dan Post-test Kelas Kontrol dan Kelas
Eksperiman

Tabel 4.10 Distribusi Frekuensi dan Persentase

Kontrol Eksperimen
Interval Kategori Pre Tets Post Test Pre Test Post Test
RN TR % ;T_Ft % | F Yo
=50 - 62 Sange 5 229, 1 4% | 7 | 25% | O | 0%
Rendah i

63 - 69 Rendah g 0% | 10 | 43% | 13 | 46% | 1 4 %
70-T78 Sedang E |26% | 5 | 22% | 8 |290% | 9 | 32%
79 -85 Tinggl 3 13 % 5 |22% | 0o | 0% | 12 | 43%
86-100 |Sangat Tinggi | 0 0 % 2 9% (o0 | 0% | 6 | 21%
100 %

Jumlah 23 100% | 23 1Dﬂ%|25 100% | 28

(Data diperoleh dari lampiran VIIl, halaman 152-155)
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Berdasarkan tabel 4.10 distribusi frekuensi dan persentase tahap pre
test dan post test di atas dapat dilihat bahwa keterampilan berpikir kritis siswa
pada kelas kontrol hasil keterampilan berpikir kritis pada tahap pre test
terdapat 3 siswa dalam kategor tinggi dengan persentase 13%, 5 siswa
dalam kategori sedang dengan persentase 26%. 9 siswa dalam kategorn
rendah dengan persentase 39%, 5 siswa dalam kategon sangat rendah
dengan persentase 22%. Pada tahap post test terdapat 2 siswa dalam
kategori sangat tinggi dengan persentasa 9%.5 siswa dalam kategori tingg
dengan parsentase 22%, 5 siswa dalam kategori sedang dengan persentase
22%, 10 siswa dalam kategor rendah dengan persentase 43%. 1 siswa
dalam kategori sangat rendah dengan persentase 4%. Berikut grafik yang

yang mengambarkan secara jelas distribusi frekuensi pengkategonan

keaktifan pada kelas kontrol
Al
A5%
0%
35%
AL
15%
20w
: A
=M o
0%
hangat Rendak Jedang Sargat Tinggi

W Pretest  BPostiest

Gambar 4.5 Grafik Nilai Frekuensi Keterampilan Berpiki Kritis pada Kelas Kontrol
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Sedangkan pada kelas eksperimen sebelum setelah diberikan
perlakuan terdapat 8 siswa dalam kategori sedang dengan perseniase 29%,
13 siswa dalam kategori rendah dengan persentase 46%, 7 siswa dalam
kategori sangat rendah dengan persentase 25%. Setelah diberikan parlakuan
terdapat 6 siswa dalam kategori sangat tinggi dengan persentase 21%, 12
siswa dalam kategori tinggl dengan persentase 43%, 9 siswa dalam kategori
sadang dengan perseniase 32%, 1 siswa dalam kategori rendah dengan

perseniase 4%. Untuk lebih jelasnya disgjikan dalam gambar grafik 4.9

harikut

A0r,
30r 25%
20
10 d%
i3
[

SangEEt Rengah Rerdan sedarg gngat TINgg!
B Preéteal W Fouiest

Gambar 4.6 Grafik Nilal Frekuensi Keterampllan Berpikl Kritis pada Kelas Eksperimen
tc. Perbedaan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa pada Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol
Setelah dilakukan analisis statistik deskriptif pada kelas eksperimen diajar
dengan menggunakan model discovery l2aming dan kelas kontrol yang diajar

tanpa menggunakan model discovery learning, dapat dilihat perbedaan
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keterampilan berpikir krtis siswa kelas eksperimen dan kelas konfrol pada gambar

4.7 dan gambar 4.8 berikut

S0 AESS
IFh
A0
29%;
0 25% A6%
II%
208 135
10
0% A
O . -

Sangat Rengsh Baridah ’jeﬂ!_ﬂg Tiajgl Sargal Tingpi

B K=5s Koatrol - @ Kslas EREpsriman

Gambar 4.7 Grallk Milal Perbandingan Pre-Test Keterampllan Berpiki Kritis
Kedua Kelas

Berdasarkan grafic pada gambar 4.7 bahwa hasil nilai pre test
keterampilan berpikir kritis pada kelas kontrol dan kelas eksperimen pada
kategorl sangat tingg berpersentase nol, selan itu pada kelas eksperimen
pada kategori tinggl, tdak terdapat siswa atau nol persen. Hal ini
menunjukkan pada kelas eksperimen keterampilan berpikir kritis siswa masih

5 &H

sangat rendah.
CE
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2 T 1%
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i | |
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Gambar 4.8 Grafik Nilai Perbandingan Post- Test Keterampilan Berpiki Kritis
Hedua Helas
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Berdasarkan grafik pada gambar 4.8 terlihat bahwa pada kelas kontrol
untuk post test keterampilan berpikir kritis siswa masih terdapat 4% siswa
pada kategon sangat rendah sedangkan pada kelas eksperimen mengalami
paningkatan yang signifikan 21% siswa termasuk kategori sangat tinggi. Hal
ini menunjukkan bahwa keterampilan berpikir krtis siswa pada kelas
ekspermen meningkat dengan mengunakan model discovery kearning.

d. Perbedaan Keterampilan Berpikir Kritis Berdasarkan Indikator

Selanjutnya dapat pula dilihat perbedaan keterampilan berpikir Kritis
siswa berdasarkan indikator pada kelas eksperimen diajar dengan
menggunakan model discovery learning dan kelas kontrol yang diajar tanpa
menggunakan model discovery learning pada gambar 4.9 berikut ;

1T
N
if: TI% B BE% s 6I% T1W
B
-':..'i
A5
1%
i
0%
Intenresias Analiss Fualuasi Inferens!

B gy konjorl W Eelas ERspET man
Gambar 4.9 Grallk Nilal Perbandingan Pre-Test Indikator Keterampilan Berpikir Kritis

Berdasarkan dari hasil post test keterampilan berpikir kritis terlinat

bahwa perbedaan nilai keterampilan berpikir siswa berdasarkan indikator



pada kelas eksperimen yang mengunakan model discovery learning
mendapatkan nilai yang lebib tinggl dibandingkan pada kelas kontrol yang
tidak menggunakan model discovery learning, dapat dilihat pada pada grafik

gambar 4.9 barikut ini:

100
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o 755, 7i% 7% i %
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B
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40
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A%
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|_| I'_
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B Eelds Kordor W Eslas fkaperiman

Gambar 4.10 Grafik Nilai Perbandingan Post-Tast Indikator Keterampilan Berpikir
Koritis

e. N_Gain Score Hasil Keterampilan berpikir Kritis siswa
Tabel. 4.11 N-Gain Score

N-Gain Minimum = Maximum Mean Standar
Deviasi

MGain _Score 0,45 0.93 0, 7806 0.11164
NGain_Persen 45 45 92 BE 78.0586 11,16374

(Data diperoleh darl lampiran X, halaman 158)

Berdasarkan hasil uji N-Gain skore diatas diperoleh 0,7806 dalam
kategori tinggi atau efektif sesuia dengan kategorisasi yang diperoleh bahwa
model pembelajaran discovery learning efektif digunakan dalam proses

pambelajaran di kelas dengan nilai 78%.
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f. Pengaruh Model discovery learning terhadap Keterampilan Berpikir
Kritis Siswa
1) Uji Pra Syarat
Pengujian ini merupakan pengujian sebelum dilakukan pengujian
hipotesis. Prasyarat vang diperiksa dalam penelitian ini adalah:
a) Uji Normalitas
Pengujian ini dilakukan untuk menguji data keterampilan berpikir kritis
siswa (pre-test dan post-lest) yang diperolah dari kelas kontrol dan kelas
ekspermen berasal dar populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Jika
data berdistribusi normal, uj-t dapat dilakukan. Hasil uji normalitas data
keaktifan siswa yang peneliti analisis menggunakan SPS5 27 diihat pada
tabel di bawah Ini.

Tabel 4.12 Hasil Uji Normalitas

i Kolmogorov-Smirnov’
Kelas Statistic df J aig.
Fre Test Kelas Eksperimen 0,137 2 |'_ 0,194
Post Test Kelas Eksperimen 0,130 | 28 | 0200
Pre Test Kelas Kontrol | 0,144 23 0,200
Post Test Kelas Kontrol 0,169 23 0,087

{Data diperoleh dari lampiran X1, halaman 161-163)

Berdasarkan tabel 4.12 hasil uji normalitas di atas diketahui bahwa
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pangujian normalitas penelitian ini menggunakan Kolmogorov-Smirnov®, hasil
uji normalitas pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel kolom Kalmogoroy-
Smirnov”, diketahui df (derajat kebebasan) untuk kelas eksperimen pada pra-
test dan post-test yaitu 28, pada kelas eksperimen diperoleh nilai Sig. pre-test
adalah 0,194 dan posi-test nilai sig. 0.200. Sedangkan pada kelas kontrol
diketahui df (derajat kebebasan) yvaitu 23, dapat dilihat nilai Sig. pada pre-test
yaitu 0,200 dan post-fest nilai sig. 0.087. Kedua kelas tersebwt memiliki nilai
signifikansi pre-fest dan post-test lebin besar dari 0,05. Berdasarkan kriteria
pangambilan keputusan maka dinyatakan bahwa sampel kelas eksperimen
dan kelas kontrod berasal dari populasi berdistribusi normal.
b) Uji Homogenitas

Pengujian ini dilakukan untuk melinat babwa dua atau febih kelompok
data sampel berasal dar populasi yang memiliki variansi vang sama. Uji
homogenitas pada peanelitian ini dilakukan dengan uji Levene’s Test
menggunakan SPSS 27 dengan taraf Sig. yaitu 0.05, Adapun hipotesis dari
pengujian ini sebagai berikut:
Ha : sampel berasal dari populasi berdisiribusi yang homogen

HO : sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi homogen

Dasar pengambilan keputusan dalam uwji homogenitas ini adalah
sabagai berikut:

- Jika nilai (sig.) > 0.05 maka Ha ditenma, artinya data berasal dan
populasi yang homogen
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- Jika nilai (sig.) = 0,05 maka HO ditolak, artinya data berasal dan
populasi yang fidak homogen
Adapun data hasil dari pengujian homogenitas pada penelitian ini
dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.13 Hasil Uji Homogenitas
Nilai Post- Test Kelas Eksperiman Dan Kontral

Kelas Eksperimen dan |
Statistik
Kelas Kontrol
Sig 0,081
Tingkat Sig (a) 0,05
Kesimpulan Homogen

(Data dipercleh dari lampiran XIl, halaman 166-167) |
Berdasarkan tabel 4.13 hasil uji homogenitas dengan menggunakan
SPSS 27 di atas dapat dilihat based on mean bahwa nilal signifikan yaitu
0.061, nilai signilikan yang diperoleh tersebul lebih besar dar 0,05. Maka HO
ditelak dan Ha dilenima. Berdasarkan pengambilan kepulusan dapat
dinyatakan bahwa sampe! dari kelas ekperimen dan kelas kontrol berasal dari
populasi berdistribusi homogen.
c) Uji Hipotesis
Pengujian ini dilakukan uniuk mengetahw pengaruh dari penggunaan
Model discovery learning terhadap keterampilan berpikir kritis siswa, dimana
pada penelitian ini menggunakan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas

kontrol. Setelah peneliti melakukan uji normalitas dan homogenitas, data
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tersebut berdistribusi normal dan homogen. Selanjutnya dilakukan uji-t

dengan taraf signifikansi 0,05. Adapun uji-t yvang digunakan vyaitu uji-t

indepandeant

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
keterampilan berpikir krtie siswa setelah diberikan perakuan antara kelas
gkspermen yang mendapatkan perakuan (Model discovery kearning) dengan
kelas kontrol yang menggunakan model konvensional. Berdasarkan hasil dari
uji prasyaral analisis statistik yang telah dilakukan menunjukkan bahwa data
pre-test dan post-fest siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol pada
peneliian ini berdistribusi normal dan bervariansi homegen. Oleh karena itu,
pengujian hipotesis independent sample t-test dapat dilakukan, Adapun
hipotesis darl pengujian independent sample t-test yailu:

Ha : Terdapal perbedaan kesterampilan berpikir kritis siswa antara kelas
eksparimen dan kelas kontrol sesudah menggunakan model model
discovery leaming.

HO : Tidak ferdapat perbedaan keterampilan berpikir kritic antara kelas
eksperimen dan  kelas konfrol sesudah  menggunakan  model
konvensional
Dasar pangambilan keputusan adalah sabagai berikut:

- Jika nitai (sig.) 0.05 maka tidak dapat perbedaan yang signifikan

- Jika nilai (sig.) 0,05 maka terdapat perbedaan yang signifikan
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Adapun hasil dari analisis uji hipotesis independent sample t-test yang

lelah dianalisis dengan menggunakan SPES 27 dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 4.14 Hasil Pengujian Independent Sample -test
Data Post Test Kelas Ekperimen Dan Kontrol
Sig.
Variabel Analisis Df thitung
(2-tailed)
Hipotesis | Independent Samples Test 000 49 3,853

(Data diperoleh dari lampiran I, halaman 169-170)

Berdasarkan hasil pengujian independent sample f-fest pada tabel
4,14 di atas diketahui derajat kebebasan (df) yaitu 49 dengan diperoleh nilai
5ig. (2-tailed) yaitu 0.000, rilai sig. 0,000 < 0,05, Salain darn i, juga dapat
dilinat dari perolehan nilai tewee 3.853> nilai twe 1,6765. Maka dapat
dinyatakan bahwa Ha diterima dan HO ditolak, Berdasarkan kriteria hipotesis
dari pengujian independsnt sample | dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh model discovery leaming terhadap keterampilan berpikir krifis
siswa.

Hal tersebut juga didukung dari parolehan nilai mean posi-test kelas
gkperimen dan kelas kontrol. Nilai mean post test pada kelas eksperimen
yaitu 81.00 dan kelas kontrol yvaitu 73.15. Karena nilai 81.00 = 73.15. dapat

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan keterampilan berpikir krits siswa
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antara kelas yang menerapkan model discovery learning dengan yang fidak
menggunakan model discovery learning.

Berdasarkan perolehan nilai mean tersebut dapat disimpulkan bahwa
model discovery leaming memberi pengaruh positif terhadap keterampilan

berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA di Sekolah Dasar

4, Pengaruh Model Discovery Learning terhadap Keaktifan dan
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Pada Pembelajaran IPA di
Sekolah Dasar
a. Uji MANOVA

Dalam peneliian im o)l MANOVA digunakan untuk mengetahul
pengaruh model discovery learning terhadap keaktifan dan keterampilan
berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA di Sekolah Dasar.

Namun sebelum melakukan uji analisis data hasid penelitian
menggunakan uji MANOWVA, peneliti harus melakukan uji prasyarat duly, yaitu
uji homogenitas varian dan uji homogenitas vanan matrik/covanan. Berikut ini
akan disajikan wuji homogenitas vanan dan ujl homogenitas varian
matrik/covarian.

1} Uji Homogenilas Varian

Ui homogenitas varian dapat dilihat dari hasil uji Levene’s Test of

Equality of Error Variances menggunakan bantuan SPSS 27.0 yaitu dengan

Genaral Linear Model-Multivariate. Adapun hasilnya sebagai barikut.
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Tabel 4.15 Levene's Test of Equality of Error Variances®

Levene Statistic df1 df2 Sig.
Keaktifan Siswa 1,401 1 49 0,242
KEK 3,688 1 49 0,081

{Data diperoleh dari lampiran X1V, halaman 172}

Ui Levena’s Test of Equality of Eror Variances digunakan untuk
mengetahui apakah varian antar kelompok data adalah sama. Jika Sig.<0,05
maka dapal disimpulkan bahwa varian kelompok data adalah berbeda,
namun sebaliknya jika fig.»0,05 maka dapat disimpulkan bahwa vanan
kelompok data adalah sama. Pada tabel 415 dapat diketahui bahwa
signifikansi keaktifa siswa 0,242 > 0,05 dan keterapilan berpikir kritis siswa
0,61 = 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa varian kelompok data kedua
varnabel tersebut adalah sama.

2} Uji Homogenitas Varian Matrik/Covarian
Dalam pengujian MANOWA, selain varian kelompok data harus sama,
matrik vanan‘covarian dari variabel dependen juga harus sama. Untui
menguli homogenitas varian matrik/covarian dapat dilihat darl hasil uji Box's
M menggunakan bantuan SPS3 27.0 yvailu dengan General Linear Model-

Multivariate, Adapun hasilnya sabagai berikut:
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Tabel 4.16 Box's Test of Equality of Covariance Matrices®™

Box's M 6,206

F 1976

e 3

df2 1317648356
Sig. 115

{Data diperaleh dari lampiran XIV, halaman 171)

Berdasarkan tabel 4.16 dapat dilihat bahwa nilai Box's M = 6,206
dengan signifikansi 0,115. Jika taraf signifikansi penelitian adalah 0,05, maka
dapat dituliskan 0,115 = 005, yang menunjukkan bahwa HO diterima.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa matrik varlan/covarian dar variabel
dependen adalah sama. Dengan demikian, pengujian dapal dilanjutkan pada
uji MANQWVA,

Karena kedua prasyarat hipotesis di atas telah dipenuhi, maka dapat
dilanjutkan pada uji MANOWVA. Hasil keputusan uj MANOVA diambil dan
analisis FPilae Tratce, Wilk Lambda, Hotefing's Trace, dan Roy's Largest
Root. Analisis inl dilakukan dengan bantuan SPSS 27.0 yaitu dengan General

Lingar Model-Multivarnate. Adapun hasilnya sebagai berikul,



Tabel 4.17 Multivariate Tests®

Effect Value | F Hypothes  Error df | Sig.
is df

Intercept Pillai's 004 43176 2,000 48,000 000
Trace 47"
Wiks' 006 43176 | 2,000 48,000 000
Lambda 47"
Hotelling's 1799 | 437.6 2,000 48,000 000
Trace 02 47"
Roys | 1798 | 43176 | 2,000 48,000 | 000
Largest 02 a7
oo |

Kelas Pillai's 574 32,353" | 2,000 | 48,000 | ,000
Trace |
Wilks' AZ26 32,353" | 2,000 i 48,000 000
Lambda |
Hotelling's | 1,348 | 32.353" | 2,000 | 48,000 | 000
Trace J
Roy's 1548 | 32353" | 2,000 48,000 | 000
Largest |
Root

(Data diperoleh dari lampiran X1V, halaman 171-172)

Tabel 417 menunjukkan hasil ujl signifikanst Multivariate. Hasil

analisis tersebut menunjukkan bahwa harga F kelas untuk Pifae Traice, Wilk

Lambds, Hotelling’s Trace, dan Roy's Largest Root memiliki nilai signifikansi

0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa harga F untuk Pillae Traice, Wilk
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Lambda, Hotelling’s Trace, dan Roy's Largest Root semuanya signifikan.
Sehingga dapat disimpulkan babwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
variabel kelas terhadap keaktifan dan keterampilan barpikir kritis siswa.
Selanjutnya untuk mengetahui perbedaan keaktifan dan keterampilan
berpikir  kritis siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat
menggunakan analisis Tests of Befween-Subjects Effects yang diperoleh
melalui perhitungan menggunakan bantuan SPSS 27.0 dengan General

Lingar Model-Multivariate. Adapun hasiinya sebagai berikut.

Tabel 4. 18 Tests of Betwesn-Subjects Effects

Source | Dependent | Df | Mean F Sig.
Variable Square
Corrected | Keaktilan 1 7670.210 IE?,EE{} 000
Model KEBK 1 782,019 : 14,649 000
intercept | Keaktifan 1 164714,916 | 590,991 | 000
KBK 1 2099980,136 | 5695,353 | ,000
‘Kelas | Keaktifan |1 | 7670,210 | 27,520 | 000
KEK |1 | 782,018 14849 | DOD
(Data diperoleh dari lampiran XIV, halaman 172-173) -
Tabel 4.18 menunjukkan hasil uj perbedaan keaktifan dan

keterampilan berpikir krfis siswa antara kelas ekspanmen dengan kelas
kontrod. Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan
antara model discovery leaming dengan keaktifan dan keterampilan berpikir
kritis siswa yang ditunjukkan dengan nilai 5ig.0,000<0,05 pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol.
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b. Uji Hipotesis

Tabel 4.19 Independent Samples Test

\ariabel T Df Sig. (2-tailed)
Keaktifan 5,246 49 000
KEBK 3,853 49 000

{Data diperoleh dari lampiran X111, halaman 168-170)

Penealitian ini dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
model discovery learning terhadap keaktifan dan keterampilan berpikir kritis
siswa pada pembelajaran IPA di Sekolah Dasar. Untuk itu  penaliti
mengounakan uji statistik yang berupa t-fest dan uji MANOVA.

Berdasarkan hasil {-fest menunjukkan bahwa model discovery learning
barpengaruh  terhadap keaktifan siswa vyang ditunjukkan dengan
thitung=ttabel yaitu sebesar 5246 > 1,6765 dengan signifikansi 0,000 <
0,05 dan dilihat dari rata-rata menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas
eksperiman lebih tinggi darl kelas kontrol yvaitu 689.43 = 44.78. Selain itu,
berdasarkan hasil f-fest juga menunjukkan bahwa model discovery learning
barpengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis siswa, yang ditunjukkan
dengan thitung=ttabel yailu sebesar 3853 = 1,67Y65 dengan signifikansi
0000 = 0,056 dan dilihat dari rata-rata menunjukkan bahwa nilai rata-rata
kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol yaitu 81.00 > 73.13.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model discovery learning
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terhadap keaktifan dan keterampilan barpikir kritis siswa pada pembelajaran
IPA i Sekolah Dasar

Semeantara itu, dengan menggunakan uji MANOWA diperoleh bahwa
model discovery leaming bepengaruh terhadap keaktifan dan keterampilan
berpikir kritis siswa. Untuk itu peneliti menggunakan uji statistik yang berupa
t-teest dan uji MANCOVA, Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi 0,000 =
0,05, Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara variabel kelas terhadap keaktifan dan keterampilan berpikir siswa,

B. Pembahasan
1. Keterlaksanaan Pembelajaran

Keterlaksanaan mode! discovery learning selama proses pembelajaran
dinilai melalui lembar observasi. Lembar observasi yvang digunakan
sabelumnya telah dikonsultasikan dan divalidasi hingga dinyvatakan layak
untuk digunakan.

Lembar observasi disusun berdasarkan langkah-langkah model
discovery learning yang terdin dari enam langkah yakni stimulus, identifikasi
masalah, pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian dan menarik
kesimpulan. Keenam langkah ini masing-masing memiliki 3  indikator
pengamatan untuk setiap langkah dengan 4 kriteria penilaian (1 berart

kurang, 2 artinya cukup baik, 3 berari baik, dan 4 artinya sangat baik).
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Dengan demikian dipercleh skor terendah adalah 18 dan skor tertingg
adalah 72.

Berdasarkan data peningkatan keterlaksanaan model pembelajaran
discovery learning yang telah dianalisis melalui tabel 4.1 dan tabel 4.2. Data

tersebut akan dibahas melalui uraian dibawah ini:
a. Keterlaksanaan Model Discovary Learning oleh Guru
Prosas pembelajaran yang dilaksanakan o kelas eksperimen

menggunakan model pembelajaran discovery learning dilaksanakan

sebanyak 4 kali pertemuan dengan materi zat tunggal dan zat campuran.

Pertemuan pertama matern yang dibawakan oleh guru adalah
perbedaan zat tunggal dan zat campuran. Pada pembelajaran ini guru
mengidentifikasi benda-benda disekitar kita berdasarkan zal penyususnnya.
Melinat hasil observasi yang dilakukan oleh observer dari enam langkah
model discovery fearning yang masih mendapat penilaian kurang adalah
tahap identifikasi masalah dengan indikator guru mengarahkan. Pertemuan
pertama mendapat total skor 42 dengan persentase 60% termasuk kategon

cukup efektif,

Pertemuan kedua, materi yang diajarkan adalah campuran homogen
dan heterogen. Kegiatan percoaan yang dilakukan adalah mencampur
barbagai beberapa jenis zat yang telah ditentukan kemudian mengidentifikasi

campuran zat tersebut termasuk campuran homogen atau heterogen. DN
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pertemuan kedua ini, tahapan dengan total skor terendah yakni 8 adalah
tahap pembuktian Adapun total skor untuk pertemuan kedua adalah 52

parsentase 71% masuk kategori efekiif.

Pertemuan ketiga, guru menyiapkan materi mengenai sifat campuran.
keqgiatan yvang dilakukan dipertemuan ini adalah mengamati campuran yang
telah dibuat, apakah mengalami perbuhan sebelum dan setelah didiamian.
Untuk langkah dan indikator pengamatan Sebagian besar sudah dilakukan
dengan kategori baik. Pertemuan ketiga mendapat tolal skor pengamatan 58

dengan persentase 80% sudah masuk kategori efektif.

Pertemuan keempat, mater yang disajikan tentang jenis campuran,
zat penyusun dan sifatnya. Kegiatan yang dilakukan pada pertemuan ini
adalah membandingkan ketiga jenis campuran dan menantukan janism zat
penyusn dan sifatnya. Pada pertemuan ini total skor observasi yang diperoleh

guru adalah 64 persentase 89% termasuk kategori sangat afektif.

Dari empat pertemuan yang telah dilakukan oleh guru dalam
menerapkan model discovery leaming pada proses pembelajaran dipercleh
persentase 76% termasuk dalam kategon efektif,

b, Keterfaksanaan Model Discovery Learning Oleh Siswa

Pada pelaksanaan observasi untuk mengukur keterlaksanaan model

discovery fearming oleh siswa juga dilakukan sama dengan guru, yakni

menggunakan lembar obsarvasi.
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Di pertemuan pertama, materi perbedaan zat tunggal dan zat
campuran. Siswa akan melakukan kegiatan mulai dar mengamati, prediksi,
mengelompokkan, berkomunikasi dan meyimpulkan dari berbagai benda
yang disediakan guru untuk dibedakan jenisnya apakah termasuk zat tunggal
atau rat campuran. Dar hasil observasi yang dilakukan oleh observer enam
langkah model discovery learning yang masih mendapat penilaian kurang
adalah tahap tidentifikasi masalah dengan indikator siswa merumuskan
[awabn sementara atas pertanyaan masalah. Pertermuan pertama mendapat

total skor 45 dengan persentasa 629 termasuk kategori cukup efakitif.

Partemuan kedua, siswa melakukan percobaan terkait zat homogen
dan zat heterogen, Siswa melakukan percobaan dengan membuat beberapa
|enis zat campuran berdasarkan LKPD. Uniuk pertemuan kedua total skomya
adalah 50 persentase 70% masuk kategorn afektif,

Pertemuan kefiga, siswa menerima materi tentang sifat campuran,
kagiatan yang dilakukan siswa mangamati zat campuran yang telah dibuat
sebelum dan setelah didiamkan. Untuk langkah dan indikator pengamatan
sebagian besar sudah dilakukan dengan kategon baik. Pertemuan ketiga
mendapal total skor pengamatan 57 dengan persentase 70% sudah masuk

kategori efektif.

Pertemuan keempat, tentang jenis, zat penyusun dan sifat campuran,

Siswa mengidentifikasi jenis minuman yang telah mereka buat berdasarkan
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jenis, zat penyusun dan sifat campuran. Pada pertemuan keempat total skor
obgervasi keterlaksanaan model oleh siswa adalah 64 persentase BOW

termasuk kategori sangat efaktif.

Dari empat pertemuan yang telah dilakukan oleh siswa dalam
menerapkan model discovery leaming pada proses pambelajaran diperoleh

persentase 75% termasuk dalam kategorn etektif.

2. Pengaruh Model Discovery Learning terhadap Keaktifan Siswa Pada

Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptit skor keaktfan siswa pre
test dan post test siswa pada pembelajaran IPA dipercleh hasil yaitu pada
kelas ekspenmen nilai rata-rata 29,11 dari keaktifan siswa sebelum
penerapan model discovery leaming yaitiu dengan nilai terendah 14 dan nilai
tertinggi 57, setelah diber perdakuan dengan menggunakan model discovery
learning diperoleh nilai rata-rata 69,43 keaktifan siswa vaitu dengan nilai
terendah 28 dan nilai tertinggl 100. Sedangkan pada kelas kontrol nilai rata-

rata pada pre test yaitu 32,43 dan nilai post test kelas kontrol yaitu 44,78.

Hasil yvang berbeda dengan kelas eksparimen ini disebabkan pada
kelas kontrol siswa hanya menerima materi dari guru sehingga hasil setiap
parsantase pengukuran keaktifan siswa pada kelas kontrol lebih rendah
dibandingkan dengan kelas eksperimen.

Sementara berdasarkan hasil pengujian independent sample i-test
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diketahui derajat kebebasan (df) yaitu 49 dengan diperoleh nilai sig. (2-1ailed)
vaitu 0.000, nilai sig. 0.000 = 0,05. Selain dari itu, juga dapat dilihat dari
parolehan nilai thieg 5.246> nilal teew 1,6765. Maka dapat dinyatakan bahwa
Ha diterima dan HO ditclak. Berdasarkan kriteria hipotesis darl pengujian
independent sample { dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan keaktifan
siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sesudah menggunakan
model discovery learning.

Hal tersebul juga didukung dari perolehan nilai mean post-test kelas
ekperimen dan kelas kontrol. Nilai mean post test pada kelas eksperimen
yaitu 69.43 dan kelas kontrol yaitu 44.78. Karena nilai 69.43 > 44.78, dapat
disimpulkkan bahwa terdapat perbedaan keaktifan siswa antara kelas yang
diajarkan melalul model discovery learming dengan yang tidak menggunakan
model discovery learning.

Baerdasarkan parclehan nilai mean tarsebut dapat disimpulkan bahwa
model discoveny leaming membari pangaruh positif 1erhadap keaktifan siswa
pada pembelajaran IPA di sekolah Dasar.

3. Pengaruh Model Discovery Learning terhadap Keterampilan Berpikir

Kritis Siswa Pada Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar
Berdazarkan hasil analizis statistik deskriptif skor keterampilan berpikir

kritis pre test dan post 1est siswa pada pambelajaran IPA dipercleh hasil yaitu

pada kelas eksperimen nilai rata-rata 66,32 Keterampilan Berpikir Kritis siswa
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sabelum penerapan model discovery leaming yaitu dengan nilai terendah 58
dan nilal tertinggi 77, setelah diberi perlakuan dengan manggunakan modeal
discovery learning diperoleh nilai rata-rata 81,00 Keterampilan Berpikir Kritis
siswa yaitu dengan nilai terendah 68 dan nilai tertinggi 91. Sedangkan pada
kelas kontrol nilai rata-rata pada pre test yaitu 68.70 dan nilai post test kelas

kontrol yaitu 73,13.

Hasil yang berbeda dengan kelas eksparimen ini disebabkan pada
kalas kontrol siswa hanya menerima materi dari guru sehingga hasil setiap
persentase pengukuran keterampilan berpikir siswa pada kelas kontrol lebih
rendah dibandingkan dengan kelas sksperimen. Sementara bardasarkan hasil

pengujian independent sample f-est pada tsbel 4.5 di atas diketahui derajat
kebebasan (df} yaite 49 dengan dipedcleh nilal sig. (2-tailed) yaitu 0.000, nila sig.
0.000 = 0,05. Selain dan itu, jega dapat dilihat dan perolehan nilal 4, 3.853> nilal

bapa 1.6765. Maka dapat dinyatakan bahwa Ha diterma dan HO dilolak. Berdasarkan

kriteria hipotesis dan pengujian independend sampde { dapat dsimpulkan bahwa

terdapal perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa antara kelas eksperimen dan

kelas kontrol sesudah menggunakan model discovery learming

Hal tersebut juga didukung dari perolehan nilai mean post-test kelas
ekperimen dan kKelas kontrol. Nilai mean post test pada kelas eksperimen
yaitu 81.00 dan kelas kontrol yaitu 73.15. Karena nilai 81.00 > 73.15, dapat

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa
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antara kelas yang diajarkan melalui model discovery learning dengan yang
tidak menggunakan model discovery leaming
Berdasarkan perolehan nilai mean tersebut dapat disimpulkan bahwa

model discovery leaming memberi pengaruh positif terhadap keterampilan

berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA di Sekolah Dasar

4. Pengaruh Model Discovery Learning terhadap Keaktifan dan
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Pada Pembelajaran IPA di
Sekolah Dasar

Dalam peneditian ini hipotesis keaktifan dan keterampilan berpikir kritis
siswa divji untuk mengetahui apakah model yang diberikan pada kelas
eksperimen berdampak atau tidak. Uji hipotesis ini dengan uji-i. Setelah
dilakukan pengujian data,

Berdasarkan hasil f-test menunjukkan bahwa model discovery learning
berpengaruh  terhadap keaktifan siswa yang ditunukkan dengan
thitung=ttabel yaitu sebesar 5246 > 16765 dengan signifikansi 0,000 <
0,05. Selain itu, berdasarkan hasil -iest juga menunjukkan bahwa model
discovery learning berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kntis siswa,
yvang ditunjukkan dengan thitung=ttabel yaitu sebesar 3853 = 1,6765
dengan signifikansi 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
pangaruh model discovery learning terhadap keaktifan dan keterampilan

berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA.

Adanya pengaruh tersebut karena kelas eksperimen menggunakan
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modeal discovery leaming. Dengan menggunakan model ini diharapkan siswa
dapat berpartisipasi aktif dengan mengikuti langkah-langkah yang perlu
dilalui. Tahap pertama adalah stimulasi (stimulasifpembearian stimulasi).
Untuk melewati adegan tarsebut, guru hanya memperihatkan gambar yang
berkaitan dengan beberapa kasus pencemaran lingkungan, sehingga
membangkitkan keinginan siswa untuk menyelidiki. Tahap kedua adalah
problem statement (pertanyaanfidaentifikasi masalah). Untuk melalui tahap ini,
guru membenkan kesempatan kepada siswa untuk merumuskan partanyaan
tentang masalah pencamaran lingkungan berdasarkan gambar yang
diperihatkan guru dalam bentuk hipotesis. Tahap ketiga adalah pengumpuian
data (data collection). Siswa mengumpulkan informasi yang relevan
sebanyak mungkin, sehingga siswa diberi kesempatan untuk mengumpulkan
{imengumpulkan) berbagai informasi yang relevan. Tahap keempat
pengolahan data (Data Processing). Artinya, siswa secara berkelompok yang
dipimpin oleh guru menyusun hasi studi literatur dalam bentuk makalah.
Tahap kelima adalah verfikasi (tes). Pada fase ini guru memfasilitasi
pemaparan hasil studi pustaka berupa makalah yang telah dibuat bersama
kelompok dan fase keenam  adalah  generalisasi  (penarikan
kasimpulan/genearalisasi). Pada tahap generalisasi, siswa dibimbing oleh guru
untuk menarik kesimpulan tentang masalah tersebut. Dengan demikian siswa
lebih aktif dan memungkinkan =iswa untuk memahami materi yang telah

diberikan oleh guru sehingga mempengaruhi aktivitas dan keterampilan
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barpikir kritis siswa.

Berbeda dengan kelas eksparimen, kelas kontrol menggunakan model
konvensional dimana guru mempersiapkan siswa untuk memulai proses
pembelajaran, guru memberikan pengetahuan berdasarkan materi yang akan
dibahas, guru membenkan pekerjaan rumah dan mentransmisikan maten,
guru membimbing siswa. siswa dalam proses pembelajaran dan memberikan
panilaian kepada siswa sedangkan siswa fidak berperan aktif dan hanya
mendengarkan dan apa vang dinstruksikan oleh guru. Sehingga kemampuan
berpikir kritis siswa kelas kontral lebih rendah dibandingkan kelas eksperimen
karena model konvensional tidak melibatkan aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran. Oleh kKarena itu, keaklifan dan keterampilan berpikor kritis
siswa yang menggunakan model discovery learning lebih baik daripada siswa
yvang menggunakan model pembelajaran konvensional,

Beberapa penalitian terdahulu tentang pengaruh discowvery learning,
diantaranya Paleta, (2022), menunjukkan adanya peningkatan vyang
signifikan setelah menerapkan model pembelajaran discovery lealrming pada
pembelajaran IPA tampak dari hasil observasi dari skor kondisi awal/pra
sikius 54 {rendah), meningkat menjadi 68 (sedang) pada siklus |, kemudian
padal siklus Il meningkat menjadi 80,7 (tinggi). MNur (2021) bahwa
pambelajaran IPA dengan menggunakain model discovery leaming dan

konvensional terbuktl dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan
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hasil belajar siswa pada materi sifat-sifat cahaya. Hal tersebut didukung
dengan aktifitas siswa yang memberikan respon positif serta berperan aktif
terhadap pembelajaran, dan kinera guru yang baik dalam pembelajaran
sehinggal dapat mengoptimalkaln pembelajaran. Selain dar itu peningkatan
ini didukung oleh penggunaan media dan langkah-langkah pembelajaran
yang dilaksanakan secaral efektif dan Hartati (2020), bahwa penerapan
model discovery learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
Kecakapan Kerjasama Pada Pambelajaran IPA, Kemudian berdasarkan Elda
Martha Faan (2021), menunjukkan bahwa hasil uj One Sample T-Test
diperoleh hasil t hitung sebasar 12 984 nilai df pada penelitian n-1 yaitu 10-1
= 9, nilai df 9 adalah 2,262 jadi t hitung > t tabel yaitu 12,984 > 2 262. Dan
hasil uji one sampel t-test menunjukkan bahwa H1 diterima dan HO ditclak
artinya ada pengaruh model discovery learning terhadap Keaktifan siswa
dalam belajar. Maka kesimpulan penelitian ini adalah terdapat pengaruh
model discovery leaming terhadap keaktifan siswa dalam pembeiajaran IFA
kelas IV 5D YPK Persiapan Mirafan. Sejalan dengan hal tersebut, penelitian
Siti Lestari (2018) juga menunjukkan bahwa keaktifan tersebut sebagian
besar dipengaruhi oleh metode pembelajaran yang di gunakan oleh guru.
Keaktifan disini dapat berupa merespon pembelajaran, menyampaikan
pendapat dan juga interaksi siswa, selain itu keaktifan siswa dalam meraspon
materi juga dapat di gunakan sebagal bahan evaluasi dalam mempearbaiki

pembeiajaran yang dilakukan oleh guru tersebut.
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Berdasarkan hasil t-test menunjukkan bahwa mode! discovery learning
berpengaruh  terhadap keaktifan  siswa  yang ditunjukkan  dengan
thitung=ttabel yaitu sebesar 5246 = 1,6765 dengan signifikansi 0,000 <
0,05 dan dilihat dar rata-rata menunjukkan bahwa nilal rata-rata kelas
eksperimen lebih tinggi dar kelas kontrol yaitu 69.43 > 44.78. Selain i,
berdasarkan hasil ffest juga menunjukkan bahwa model discovery learing
berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis siswa, yang ditunjukkan
dengan thitung=ttabel yaitu sebesar 3,853 = 1,6765 dengan signifikans:
0000 = 0,06 dan dilihat dar rata-rata menunjukkan babwa nilai rata-rata
kelas ekspariman lebih tinggi dar kelas kontrol yaitu 81.00 = 73.13.
Seningga dapat disimpulkan bahwa ada pangaruh modal discovery learning
terhadap keaktifan dan keterampilan berpikir kritis siswa pada pembelajaran
IPA di Sekolah Dasar.

Sementara itu, dengan menggunakan uji MANOVWA diperolehnilai
signifikansi 0,000 = 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
pangarsh yang signifikan amntara variabel kelas terhadap keaktifan dan

keterampilan berpikir siswa.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakulkan,

dapat disimpulkan bahwa:

1.

Pelaksanaan model discovery [earning dalam pembelajaran IPA pada
siswa kelas \V berlangsung dengan efektif. Terihat dan rata-rata
keterlaksanaan pembelajaran oleh guru selama empal peremuan
adalah B80% dengan kategori efektif dan rala-rata keterlaksanaan
pembelajaran dar siswa selama empat perfemuan adalah 79%
dengan kategori efektif.

Terdapat pengaruh model pembelajaran discovery fearning terhadap
keaktifan siswa pada pembelajaran IPA di kelas V Sekolah dasar. Hal
ini dapat dilihat dari perolehan nilai trng 5.246> nilai tie 1,6765.
Terdapal pengaruh model pembelajaran discovery learning terhadap
keterampilan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA di Kelas V
sekolah dasar. Hal ini didasar dari perolehan nilai thu, 3,853 > nilai
teatit 1,6765.

Terdapat pengaruh model pembelajaran discovery learning

terhadap keaktifan dan keterampilan berpikir kritis siswa pada
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pembelajaran IPA di sekolah dasar. Hal ini didasarkan pada tabel uji

MANOWVA dipercleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05.
B. Saran

Peneliian vang telah dilakukan oleh peneliti tidak terlepas dari
kekurangan dapat dilihat dan jumlah sampel yang masih tergolong sedikit
untuk penalitian eksperimen, keterbatasan waktu dan kesalahan-kesalahan
lain selama proses penelitian berlangsung. Dari kekurangan ini harapan dan
saran untuk penalit salajutnya adalah :

1. Jumiah sampel diharapkan lebih besar dari jumlah sampel dalam
penelitian ini, terlebih jika penelitian ekspanmen yang memerukan uj
statistik dalam analisis datanya

2. Sebagai penaliti untuk memaksimalkan seliap persiapan pelaksanaan
panalitian salah satunya pada saat proses pengambilan data sangat
perlu persiapan yang matang.

3. Pemilihan dan penyusunan materi ajar selain disesuaikan dengan
wehidupan sehari-narl siswa |juga harus memperhatikan darl seg

novasi dan tingkat daya tarik siswa untuk mengikuti pembelajaran.

4. Pemetaan alokasi waktu dar proses penelitian, untuk diperhitungkan

dangan baik dan matang.
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Lampiran | Validasi Instrumen

Validasi Instrumen Keterampilan Berpikir Kritis
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No

Aspek yang
dinilai

Kriteria

Validator
Pertama

Validator
Kedua

Indikator Soal

-

. Kesesuaian dengan indikator
keterampilan berpikir kritis

. Kesesuaian dengan level kognitif

. Kesesuaian dengan butir soal

Penyajian

. Tampilan gambar menarik

o | =] G| B

. Tampilan gambar jelas sesuai
uraian soal

PR IR

e B B B

Bahasa

1. Penggunaan bahasa sesuai
dengan pedoman umum ejaan

2. Bahasa yang digunakan
komunikatif

3. Mudah dipahami

Tingkat
Kesulitan

1. Barvariasi sesuai dengan level

kognitif

£

2. Kesesuaian dengan alokasi waktu

sehari-harl siswa

3. Kesesuaian dengan pengalaman

Alokasi Waktu

Alokasi waktu yang digunakan sesuai
dengan jumiah dan kesulitan soal.

B A

Validator 2

Validator 1

kurang relevan

kurang relevan A
Skor 1-2

Skor 1-2

Sangat relevan
| Skor 3-4
B

Sangat relevan c
Skor 3-4

D

Keterangan :
Vi = Validitas Konstruk

A = Kedua validator tidak setuju

B = Validator 1 Setuju, Validator 2 tidak setuju
C = Validator 1 tidak satuju, Validator 2 setuju
D = Kedua validator seuju
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No | Aspek Kriteria Validator | Validator |Tabulasi
yang Pertama | Kedua Data
dinilai

1 | Indikater |1. Keseuaian dengan indikator i 4 n

Soal keterampiian berpikir kritis B
2. Kesesuaian dengan level | 4 4 o
kognitif
3. Kesesuaian dengan butir soal | 4 4 D
2 | Penyajian |1. Tampilan gambar menarik 4 4 D
2. Tampilan gambar jelas sesuai | 4 ) D
uraian soal

3 | Bahasa 1. Penggunaan bahasa sesuai|d 3 D

dengan pedoman umum ajaan

2. Bahasa yang digunakan | 3 4 D
komunikatif

3. Mudah dipahami 4 4 D

4 | Tingkat 1. Bervaniasi sesuai dengan level [ 4 4 D
Kesulitan kognitif

2. Kesesuaian dengan alokasi| 4 4 D
waktu sehari-hari siswa

3. Kesesuaian dengan | 4 4 D
pengalaman

5 | Alokasi |Alokasi waktu vang digunakan | 4 4 D

Wakitu sasuai dengan jumlah dan
kesulitan soal.

Berdasarkan table tabulasi silang diatas dimasukkan kedalam rumus:

Vi=DiA+B+C+D
Vi=120+0+0+12
Vi=12/12=1

Maka dapat disimpulkan bahwa instrument keterampilan berpikir Kritis ini memenuhi

kriteria validitas isi 1 yaitu validitas sangat tinggi.

Kriteria valditas isi

0,8 -1 = Validitas sangat tinggi
0,6 — 0,79 = Validitas linggi

0,40 - 0.59 = Validitas sedang
0.20 — 0.39 = Validitas rendah

0,00 - 0,19 = validitas sangat rendah
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Validasi Instrumen Keaktifan

No | Aspek yang Kriteria Validator Validator
| | dinilai | | pertama Kedua
1 Format 1. Petunjuk pengisian lembar
observasi dinyatakan 4 4
dengan jelas
2. Jenis dan ukuran huruf yang 4 4
mudah dibaca
3. Tampilan menarik 3 3
2 =i 1. Secara umum mencakup 4 4
keseluruhan indikator
2. Kriteria kegiatan yang
diamati dinyatakan dengan 4 4
jelas
9 Egﬂ 99unaan | 4. Bahasa mudah dipaham 3 4
2. Sesuai dengan pedoman
umum ajaan bahasa 3 4
= indonesia (PUEBI) 2
Validator 1
kurang relevan | Sangat relevan
Skor 1-2 Skor 3-4
kurang relevan A E
Validator 2 Skor 1-2
Sangat relevan C D
Skor 3-4

Keterangan :

Vi = Validitas Konstruk

A = Kedua validator tidak setuju

B = Validator 1 Setuju, Validator 2 tidak setuju
C = Validator 1 tidak setuju, Validator 2 setuju
D = Kedua validator setuju
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No | Aspek yang Kriteria Validator | Validator | Tabulasi
dinilai pertama Kedua Data
1 Farmat . Petunjuk pengisian
lembar observasi 4 4 0O
dinyatakan dengan
jelas
. Jenis dan ukuran
huruf yang mudah 4 4 D
dibaca
. Tampilan menarik 3 3 ]
2 Isi . Secara umum
mencakup keseluruhan 4 4 D
indikator
. Kriteria kegiatan yang
diamati dinyatakan 4 4 D
dengan jelas
3 Pengaunaan [1. Bahasa mudah 3 4 O
Bahasa dipahami
. Sesuai dengan
padoman umum ejaan 3 4 D
bahasa indonesia
(PLUEBI)

Berdasarkan table tabulasi silang diatas dimasukkan kedalam rumus:

Vi=sDiA+B+C+D
Vi=T/0+0+0+7
Vi T =1

Maka dapat disimpulkan bahwa instrument keterampilan berpikir krtis ini memenuhi

kriteria validitas isi 1 yaitu validitas sangat tinggi.

Kriteria validitas isi

0.8 -1 = Validitas sangat tinggi

0,6 - 0,79 = Validitas tinggi

0,40 - 0.59 = Validitas sedang

0,20 — 0.38 = Validitas rendah

0,00 - 0,19 = validitas sangat rendah
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Validasi Lembar Observasi Keterlaksanaan Model Discovery Learning

Aspek yang Validator | Validator
No | dinilai Hphatn B Pertama | Kedua
1. | SK DAN KD Kesesuaian SK dan KD 4 4
Indikator sesual dengan KD 4 4
P Tujuan pembelajaran sesuai dengan
erumusar Indkatir 4 4
2 m’jj'u:f” Gk Indikator dikembangkan sesuai KD, % 3
pembelajara materi ajar dan karakteristik siswa SD
Rumusan indikator menggunakan kata 4 4
kerja oprasional
Komponen RPP, mumuat identitas, Kl,
KD, Indikator, tujuan pembelajaran
3 | Isi yang disajian materi ajar, model dan metode 4 4
pembelajaran, deskripsi kegiatan
belajar, media dan penilaian
Kesesuaian karakreristik materi ajar 4 4
 dengan KD A . %a NY
e Kesesuai karakteristik maten ajar
4 | Materi ajar dengan indikator 3| 4 3
Kesesuai karakteristik materi ajar 3 2
dengan fujuan pembelajaran
5 Egr?:éh ek giasasali.laian dengan KD yang ingin 4 4
metode s L) J
Kesesuaian dengan karakteristik
Mads ;mri lan dengan karakteristik 3 3
B : esesuaian dengan karaktenstik siswa :
Pemieiaran Kesesuaian dengan tujuan
pembelaiaran
Penggunaan bahasa sesuai dngan
pedoman umum Ejaan Bahasa 4 4
! Bahasa Indonesia
Bahasa yang digunakan komunikatif 4 4
Alokasi waktu yang digunakan sesuai
8 | Alokasi Waktu dengan jenis kegiatan dan ketuntasa 4 4
belajar
9 | Penitaian :;nng:'; jr:r?ncakup samua materi 4 4
Validator 1
kurang relevan | Sangat relevan
Skor 1-2 Skor 3-4
' kurang relevan A B
Validator 2 Skor 1-2
Sangat relevan
Skor 3-4 G D




Katerangan :

Vi = Validitas Konstruk

A = Kedua validator tidak setuju

B = Validator 1 Setuju, Validator 2 tidak setuju
C = Validator 1 tidak setuju, Validator 2 setuju
D = Kedua validator setuju
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No

Aspek yang
dinilai

Kriteria

| Validator
| Pertama

Validator
Kedua

Tabulasi
Data

SK DAN KD

Kesasuaian SK dan KD

4

D

Perumusan
indikator dan
tujuan
pembelajara

Indikator sesuai dengan KD

4

D

Tujuan pemhbelajaran sesuai
dengan indikator

4

D

Indikator dikembangkan
sesual KD, mater ajar dan
karakteristik siswa SD

Rumusan indikator
menggunakan kata kerja
aprasional

Isi yang disajian

Komponen RPP, mumuat
idertitas, ki, KD, Indikator,
tujuan pembelajaran materi
ajar, model dan metode
pembelajaran, deskripsi
kegiatan belajar, media dan
penilaian

Materi ajar

Kesesuaian karaktenstik
materi ajar dengan KD

Kesesuai karakteristik maten
ajar dengan indikator

ajar dengan tujuan
pembelajaran

Kesezuzi karakteristik maten .

Model,
Pendekatan dan
metode

Kesesuaian dengan KD yang
ingin dicapai

Media
Pembeiajaran

Kesasuaian dengan
karakleristik materi

Kesesuaian dengan
karakterstik siswa

Kesesuzian dengan tujuan
pembelajaran

Bahasa

Penggunaan bahasa sesuai
dngan pedoman umum Ejaan
Bahasa Indonesia

Bahasa yang digunakan
komunikatif
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Alokasi waktu yang
digunakan sesuai dengan D
jenis kegiatan dan ketuntasa
| belajar | :
Penilaian mencakup semua 4 4 D
materi yang pelajari

Alokasi Waktu

Penilaian

Berdasarkan table tabulasi silang diatas dimasukkan kedalam rumus:
Vi=D/A+B+C+D

Vi=17/0+0+0+17

Vi=17/17=1

Maka dapat disimpulkan bahwa instrument keterampilan berpikir kritis ini memeanuhi

kriteria validitas isi 1 yaitu validitas sangat tinggi.

Kriteria validitas isi

0.8 -1 = Validitas sangat tinggi

0,6 — 0,79 = Validitas tinggi

0,40 - 0.59 = Validitas sedang

0,20 - 0.39 = \Validitas rendah

0,00 — 0,19 = validitas sangal rendah
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Lampiran |l Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPF)

Satuan Pendidikan : UPTD SDN 38 Parepare

Kelas /Semester : Vi2 (dua )

Tema 9 : Benda-Benda di Sekitar Kita
Subtema 1 : Benda Tunggal dan Campuran
Pembelajaran ke 2

Alokasi Waktu : 1 Pertemuan (2 x 35 menit)

1. KOMPETENSI INTI {KI)

1. Menernma dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman,guru, dan tetangga.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegistannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah dan di selkolah,

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistamatis dan
logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan
berakhlak mulia.

2. KOMPETENSIDASAR DAN INDIKATOR

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.9 Mengelompokkan materi | 3.9.2 Memberikan contoh materi/zat
dalam Kehidupan sehari-hari ke dalam komponen penyusunnya
berdasarkan komponean 3.9.3 Mengidentifikasi Perbedaan zat
enyusunnya (zat tunggal dan campuran homogen dan
campuran). heterogen
4.9 Melaporkan hasil pengamatan 4.9.2 Melaporkan hasil pangamatan
sifat-sifat campuran dan tentang zat campuran homogen
komponen penyusunnya dalam dan heterogen
kehidupan seharl han.




C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Setelah melakukan percobaan, siswa dapat mengidentifikasi zat penyusun
suatu benda dengan benar,

2. Setelah melakukan percobaan, siswa dapat menuliskan kesimpulan tentang

perbedaan zat tunggal dan zat campuran dengan benar.

D. MATERI PEMBELAJARAN
1. Zat atau materi penyusun

2. Perbedaan zat campuran homaogen dan heterogen

E. METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan Pembelajaran : Saintilik.

Model Pembelajaran : Discovery Learning
Metode Pembelajaran

dan ceramah,

F. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN
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: Simulasi, diskusi, tanya jawab, penugasan,

[ )

Gury meminta siswa
untuk berdoa bersama
dipimpin oleh salah satu

siswa
Guru menanyakan
kabar kepada siswadan
mengecek  kehadiran
siswa
Guru  mengondisikan

siswa untuk belajar
Guru menjelaskantujuan
pembelajaran yang
akan dicapai

. Siswa

bersama-sama
dipimpin oleh salah
SeOrang siswa.
menjawab

pertanyaan dari guru

. Siswa

mempersiapkan dirl
untuk belajar

. Siswa mendangarkan

tujuan pembelajaran
yang harus dicapai

Kegiatan Deskripsi Alokasi
Guru Siswa Waktu
Pendahuluan 1. Guru membuka . Siswa menjawah 15 Menit
pembelajaran dengan salam
mengucapkan salam . Siswa berdoa
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Kegiatan
inti

. (Buru

. Guru

. Guru membagi
siswa kedalam
beberapa kelompok

. Guru memperlihatkan

minuman kesukaannya
mengajukan
pertanyaan, sebutkan
minuman kesukaan
kalian? Apakah minuman
kesukaan kalian
lermasuk zat campuran?
Apakah homogen atua
heterogen?

(Stimulation/pemberian
rangsangan)

. Guru memberikan
pertanyaan yang
berkaitan dengan
pembelajaran.

a. mengapa air dan
minyak jika disimpan
ditempat yang sama
tidak bisa menyatu

b. mengapa minyak
berada dl atas dan
air berada di bawah?

c. Mengapa hal tersebut
bisa teradi?

mengarahkan

siswa marumuskan
j|waban

{Problem Statement/

identifikasi masalah)

. Siswa duduk
bersama teman
kelompoknya

. Jiswa mengamati

minuman yang

ditunjukkan oleh guru

. Siswa

mengemukakan
jawahan dari
pertanyaan  yang
diberikan oleh guru
{Stimulation/
pemberian
rangsangan)
Siswa
mengidentifikasi
masalah
berkaitan
peranyaan

yang
dengan

. Sigwa meromuskan

jawaban

{Problem Statement/
identifikasi
masalah)

. Siswa mendapatkan

lembar kerja LKPD

. Siswa mengerjakan

LKPD berdasarkan
langkah-langkah
(Data Collection/

mengum pulkan

data)

. Siswa mencari

45 menit
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1"

Guru memberikan
Lembar Kerja
Peserta Didik
(LKPD) kepada setiap
kelompok

Guru Mmemonitor
kegiatan peEnamuan
(DataCollection/mengu
mpulkan data)

Guru  meminta  siswa
mencari reperensi

dengan membaca buku
bacaan

Guru mengarahkan
siswa urvtuk
mendiskusikan hasil
pengamatannya
(DataProcessing/
mengolah data)

10. Guru membimbing siswa
menuliskan hasil
percobaannya

.Guru membimbing
kelompok untuk
memprasentasikan
hasil kerja kelompok
(Verification/
menguji hasil)

12. Guru memberikan

penguatan kepada siswa
terkait materi

13. Guru bersama siswa

menyimpulkan mater

reperensi dari buku

bacaan.

berdiskusi,
saling bertanya dan
bertukar pendapat
bersama anggota
kelompok

9. Siswa

(Data Processing/

mengolah data)

10. Siswa
hasil perccbaannya
di lembar LKPD

11. Siswa

menuliskan

mempresentasikan

hasil kera kelompok

{Verification/
meng uji hasil)

12. Siswa memdengarkan
materi yang dijelaskan
oleh gumn

13. Siswa bersama guru
menyimpulkan materi
yang telah dipelajan
(Generalization/
menyimpulkan)
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yang telahdipelajari
(Generalization/

menyimpulkan
Penutup 1. Guru bertanya kepada |1. Siswa 10 Menil

siswa apa yang talah Bertanya jawab
dipelajari hari ini? apa dengan guru
saja pembelzjaran hari |2, Siswa
ini yang ftidak kamu mendengarkan
pahami? pesan-pesan  moral

2. Guru manyampaikan vang disampaikan
pesan-pesan moral oleh guru
kepada siswa 3. Salah satu siswa

3. Guru menuiup memimpin doa.
pembelajaran dengan

doa yangdipimpin
salah satu siswa.

G. MEDIAJALAT DAN SUMEBER BELAJAR
Media/Alat  :Macam-macam contoh zat tunggal dan zat campuran

Sumber Belajar: Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 3: Benda- benda di
Sekitar Kita. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi
2017). Jakarta: Kementerian Pendidikandan Kebudayaan.

H. PENILAIAN
a. Teknik Penilaian

1. Penilaian Sikap

Mencatat hal-hal menonjol (positif atau negatif) yang ditunjukkan oleh
siswa pada saat pembelajaran

2. Penilaian Pengetahuan

Teknik Bentuk
Muatan Indikator Penilaian  |Instumen
IPA d. Rubrik menjawab pertanyaan Tes Soal
mengenal zat tunggal dan zat | tenulis uraian
campuran.
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3. Unjuk Kerja
Teknik Bentuk
Muatan Indikcator Penilaian Instumen
P& Panilaian uji unjuk kerja Unjuk kerja dan Rubrik
R ubrikMenulis hasi penilaian
b. Bentuk Instrumen Panilaian
Jurnal Penilaian Sikap
Catatan Tindak
Mo. | Tanggal | Nama Siswa Butir Sikap
Perilaku Lanjut
1.
2
& | - e —
Refloksi Guru:
Parepare, 19 Mei 2023
Guru Kelas V Peneli
Hi, Hartati Asib, S.Pd. M.Pd

hida. 5.Pd

. F

10706 199210 2 002



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan : UPTD SDN 38 Parepare

Kelas /Semester : V2 (dua )

Tema 9 : Benda-Benda di Sekitar Kita
Subtema 1 : Benda Tunggal dan Campuran
Pembelajaran ke :5

Alokasi Waktu : 1 Pertemuan (2 x 35 menit)

A. KOMPETENSI INTI (KI}

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya,
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2. Memiliki penlaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya

diri dalam berninteraksi dengan keluarga, teman,guru, dan letangga.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang

dijumpainya di rumah dan di sekclah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan

logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak

sehat, dan dalam tndakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan

berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

IBA

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.9 Mengelompokkan mater
dalam Kehidupan sehari-hari
berdasarkan komponen
penyusunnya (zat tunggaldan
campuran).

3.9.2 Memberikan contoh materi/zat
kedalam komponean
penyusunnya (tunggal atau
Campuran)

3.9.3 Mengidentifikasi sifat- sifat
campuran
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4.9 Melaporkan hasil pengamatan | 4.9.3 Melaporkan hasil pengamatan
sifat-sifat campuran dan tentang sifat-sifat campuran
komponen penyusunnya dalam
kehidupan sehari- hari.

C. TUJUAN PEMEBELAJARAN

1. Setelah kegiatan membaca teks, siswa dapat menuliskan pengertian sifat-
sifat zat campuran dengan benar.

2. Setelah melakukan percobaan, siswa dapat mengidentifikasi sifat-sifat zat
campuran dengan benar.

D. MATERI PEMBELAJARAN
1. Sifat zat campuran
2. Campuran homogen dan heterogen

E. METODE PEMBELAJARAN

Pendekatan Peambelajaran : Saintifik.
Model Pembelajaran | Discovery Learning

Metode Pembelajaran : Simulasi, diskusi, tanya jawah, penugasan, dan
caramah.

F. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan goud Alokasi
Guru Siswa Waktu
Pendahuluan| 1. Guru membuka 1. Siswa 15
pembelajaran  dengan menjawabsalam menit
mengucapkan salam 2. Diswa berdoa
2. Guru meminta siswa bersama-sama
untuk berdoa bersama dipimpin cleh salah
dipimpin oleh salah searang siswa.
seorang siswa. 3. Siwa meanjawab
3. Guru menanyakan pertanyaan dari guru
kabar kepada siswadan
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Kegiatan Inti

7

mengecek kehadiran

siswa

. Guru mengondisikan

siswa untuk belajar

. Siswa

mempersiapkan diri
untuk belajar

. Smlwa mendengarkan

termasuk homogen atau

heterogen?
{Stimulation/pemberian
rangsangan)

. Guru membarikan
pertanyaan yang
bearkaitan dengan
pembelajaran

a. Mengapa susu jika
dalam
waktu yang cukup

didiamkan

larna terdapat
endapan di bagian
atas?

b. Mengapa hal tersebut

. Guru  menjelaskan tujuan pembelajaran
tujuan pembelajaran yang harus dicapai
yang akan dicapai

. Gury membagi siswa| 1. Siswa duduk

kedalam bersama teman
beberapa kelompok kelompoknya

. Guru meminta siswa . Siswa mengamati
mengamati minuman minumarn yang
sirup ditampilkan

. Guru mengajukan | 3. Siswa
pertanyaan apa rasa mengemukakan
minuman tersebut, jawaban dari
apakah sirup tercampur pertanyaan Yarg
rata?  Apsakah girup diberikan oleh guru

(Stimulation/pembe
rian rangsangan)

. Diswa

mengidentifikasi
masalah
berkaitan
pembelajaran

yang
dengan

. Siswa merumuskan

jawaban  (Problem
Statement/identifika
si masalah)

. Masing-masing

kelompok
mendapatkan LKPD

. Siswa mengerjakan

Menit
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. GEuru

bisa terjadi?

. Guru mengarahkan
Siswa merumuskan
jawaban

. Guru memberikan

Lembar Kerja Pesarta
Didik (LKFPD) kepada
setiap kelompok
memonitor
kegiatan pEnemuan
siswa tentang sifat sifat
campuran (Data
Collection/mengump
ulkan data)

. Guru mengarahkan siswa
untuk mencari reperensi

lain dengan memnaca

buku bacaan

. Guru
mengarahkan Siswa
untuk mandiskuskan

hasil pengamatannya

(Data Processing/
mengolahdata)

10. Gurumembimbing siswa

menulsikan hasil
percobaannya

11.Guru membimbing

kelompok urituk
mempresentasikan hasil
kerja kelompok
(Verification/menguji

hasil)

8. Siswa

9. Siswa

LPKD berdasarkan
Langkah-langkah
(Data Collection/
mengump ulkan
data)
memncari
reperensi dari buku
bacaan
berdiskusi,
saling bertanya dan
bertukar  pendapat
anggota
(Data

bersama
kelompok
Processing/
mengolahdata)
10.Siswa mencatat hasil
penemuan sifat-sifat
zat campuran
11.Siswa
mempresentasikan
hasil kerja kelompok
(Verification/
menguji hasil)
12.Guru mendengarkan
materi yang
dijelaskan oleh guru
13.Siswa
gury  menyimpulkan
materi yang telah
dipelajari
(Generalization/
menyimpulkan)

hersama
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12.Guru memberikan
penguatan kepada siswa
terkait materi

13.Gury  bersama siswa
menyimpulkan materi

vang telah dipelajari

(Generalization/
menylmpulkan

Penutup 1. Guru melakukan |1. Siswa bertanya | 10
kegiatan refleksi jawab dengan guru et
terhadap keglatan |2. Siswa

pambelajaran. Apa saja mendengarkan
yang talah dipelahari pesan-pesan moral
dari kegiatan harl im? yang  disampaikan
Apa saja pembelajaran oleh guru

yang kalian tidak (3. Salah satu siswa
pahami? memimpin doa.

2. Guru menyampaikan
pesan-pesan moral
kepada siswa

3. Guru meanuiup
pembelagjaran  dengan
doa yang dipimpin salah

satu siswa.

G. MEDIA/ALAT DAN SUMBER BELAJAR
Media/Alat  Macam-macam contoh zat tunggal dan zat campuran

Sumber Belajar - 1. Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Temma 3 Benda-
benda oi Sekitar Kita, Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013
(Revisi 2017), Jakarfta: Kementeran Pendidikandan Kebudayaan.
H. PENILAIAN
a. Teknik Penilaian
1. Penilaian Sikap

Mencatat hal-hal menonjol (positif atau negatif) yvang ditunjukkan siswa
dalam sikap disipfin



2. Penilaian Pengetahuan

17

. Teknik Bentuk
Muatan Indikator Panilatan A
IPA a. Rubrk menjawab pertanyaan Tes Soal islan
mengenai zst wnggal dan zat | tertulis
CRMEPUran.,
3. Unjuk Kerja
, Teknik Bentuk
Muatn el Penilaian Instumen
IPA Peniaian uji unjuk kerja Unjuk kerjadan | Rubrik
a. Rubrik Menukis hasil penilaian
b. Bentuk Instrumen Penilaian
i. Jurnal Penilaian Sikap
Catatan Tindak
MNo. | Tanggal | Nama Siswa Butir Sikap
Perilaku Lanjut
1.
2.
3.
4,
Refleksi Guru:
Parepare, 25 Mei 2023
Guru Kelas

Hj. Hartati Asib, 5.Pd.. M.Pd

T

Peanelit
r

Jian Yuspitasari
MIM, 105061102721

Vls 19?1{!?'[15 1992102 002
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Lampiran lll Lembar Kerja Peserta Didik

' LKPD
B - - — — - — -——
;f/; \. 1 Noma Kelompok: ]
. | Angoote: FEBY | Hawri, Awieaw . Pulicy AL
IBra Z A FIRa ]"
A\
- r . H'.
B zat tunggal dan campuran e _}};
(_ Langkah-langkah ) D;:j ic

O
| I Siopkon olot dan bohan: oir, gir susu hangot, deterjen, bubuk Kopi, n1|i1'|l.'|'ll|n£-.]-‘:=

kemasan, koyy
2. Amati zat penyusun kesnam benda tersebut.
1 3 Tulisken hes! penrecboanmu tebel berilkut

Zat tunggal Zat Compuron

W

J
| ¥ |
W'
|
4

3. Jeloskon oloson dolom membedokan benda yong (ermosuk rat tumggol atou
campurans

AT Tumsdm  Seie 2AT  BENvsuunnis
Zat  cacBtins T U 3 2w Bencaunya,

4 Dishusikon dolom kelompokmu, opa yang dimoksed derngon ot tunggal dan
campuran berdasarkan hasd pengamatanmiul

ZAT Tumbaag ZaT  YANG  Heeta  See. 28T FEMMLSLewTR
AT CaafliBan 27 T, LEBIH [Jam Sk 28 Pes Bromgunnve
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LKPD

Nama Kelompok: 2

3,
[ 2z

e

' Anggoto: LaripAH Ha sd, MAbilasArfiancyol, BB R

e

zat tunggal dan campuran
(_Langkah-langkah )

1. Siopkan alat dan baohaon:

8 gelas plastik, sendok, air,pewarna makanan, tonah, gula,
dan Minyok goreng

<.Seteloh menyiopkon alat dan bahon, buotioh compuran sepert:
berikut ini:

a. Air don pewarna makanon

b. Air dan tanah

c. Air dan qula

d. Air dan minyak goreng

e. Minyak goreng dan pewarno makanan

f. Minyok goreng don tanah

g. Minyak dan gula

Tuliskan hosil pengamotanmu dolam tabel berikut

Torcampur
Tidak sampurna
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3. Setelah melakukan percobaan jawablah pertanyaan di bawah
-

Laruten yang tercompur sempurna
Oir don peret na  Viagkoni0k
A dan quls

.
Larutan yang tidak tercampur SeEmpurna :
gir Agh +onah

e et 1.-.1.v.1-ju-|'-r.

e mygale daw pariarng inaslkan
Winysle daw qulo

\ S
g : )
Apa perbedaan dari larutan yang tercampur sempurng dar tidak
tercampur sempurng \
Merymes Secobg merddo dan Fulid Jdibedakan
larytor 41dak dercompur tempurig 2ol Muddh unsuk becikon
\ /
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[ LKPD

Nama Kelompok: Feompols 3

Anggnfu‘?.-,..“ lesat unmga, Kumairg Zals, (W E:-;lt E“""“““‘&’.
w‘r-ru Foude, Bide Mald, |T_

bl Lo Zat tunggal dan campuran

{ Langkah-langkah ) (09
l. Siapkan olot dan bohan: 3 gelas plastik transparan, sendek plostik, ar, guld
susi dan kopl bubuk
2.Gelos pertama, masukken oif ke dolom gelos plostik trarsparan, Selanjuthya
masukkan gula ke dolom gelas yang sudoh berisi air. Aduk gulo hingga larut
dalom air. Diom selama 10 menit
3.Gelas keduo, masukkon air dolom gelas plostik tronsporan, Selanjutnya masukkan
kopi bubuk ke dalam gelas yang sudah barisl air. Aduk kepl hingga larut dalam air.
Diomkon seloma 10 menit
4.Gelas ketiga, masukkan gir dalom gelas plastik transparan. Selanjutnya masubkkan
susu ke dalam gelos yang sudaoh berisi or. Aduk kopi hingga larut datam air
Diomkan seloma 10 menit
5.5eteloh melokukan percoboan, jowab partaayaan di bowah ini

Sebelam Sefeloh

Gelas Kamponen Penyusun difinsmkar

.ll-f Amr Er.'m
mayh sty

he don o

pr Aan B




r5iﬁ:|l lorutan gula :Gula adalal larukcn wery Tlhar tercampur
i‘#ljurhn. I}m J_ILMF“F Aﬂ_,a-ﬂ i "

b T3 N e —-W

Sifat larutan 9P C e odaln \arukon 4o A bdale awon Hrmﬂ&llr
d‘c"aﬂﬂ ﬂlrﬂ. % _ME_

& lalt
- e
Sifat larutan Susu :Supu edelak Coiran i torcampr PR

r .
Kesimpulan : Larukon gl b trojuls CampliEn humoger ::-wlﬂ'gﬁa"'-

S don Teopi kemeguly 2ok hetermpee
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"> LKPD

— &

/:;E% rﬂnmni{elnmpuk:m 4 1
‘| Anggota: Naagsgeal. T., Btw b vitp 5., benliy \ :
pnas &, m. aifes , du WA, Enli -Tx-
' ' \ [
zat tunggal dan campuran
(_ Langkah-langkah )

1. Slapkan alat dan bahon: Geles plastik tronsparan, sendek plastik, air, gula,
sirup, teh don ko

2.Geles Pertama air kopi , gelos kedud air teh, dan larutan ketigo air susu don
gelos kesmpat laruton gulo.

3. tulislah hosil pereaboanmu kedealam tabel barfkut

——

—
3. buatloh kesimpulan dori percobaan tarsebut

"_I{Ia-simmhn: Gkl —&FF‘I'" ﬂm@m Aoretan v "'-Iif'LL*j_?-ll't?IETﬁaE.f‘
a's el URMPUM G AT Yang Seiva Gip fay

. J
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Lampiran IV Lembar Kerja Keterampilan Berpikir Kritis Siswa

T KFTERAMPILAN BERPIKIR KRITIS

A — =

MANA By rehmadoffa L
KL ag Llilﬂ

S1A]
U Beadi, Aniwy den Lisd seitanp w88 igh moms bilenm perbanp wchilsh spminl memengys

igtan bt pelann i sckolal temang s @mpuae Hab berismyn konapa leman-
Lo menurat Lslsn es il man imciomanel cospmun bomogen akai hosreges Lisa menpawab
Weteropen wdaithan Ankost menjawabs Homgen Mot alan, peadapsr siapa, waban yang henaf
Therw i ym o1 Lo

ﬂ,— rl.h.h.,. faroisa g teh VO0IE campuren. w .

L9
o Perlunikan mhel beribul’ = W i g
1 . Randungan [alam Jenis Zai
B - |
K e T Alr M 7at Tanggal
e 1 MicGula | Compuom flomepen

2% | Air, Gliika b K l'qm';l Fmaigem
i |

Beribsaarkon tabel o, plaskan perhedaan sl rﬁunrﬁll-lilh.:rm sat camperan sdalah

r"r'l?H+ Fu.l‘j?&.{ 1 -f:"'l'r hﬁuﬁ Hmh‘rﬂ!‘l-l-"l 1|Inln.|-. "_.1‘1' |

Zal fg.,-.q.l‘;r.lp. T _Lal g F'—U‘IIZII-‘J'?J- L"IL.L.- Zal S

)
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Lampiran V Lembar Observasi Model Pembelajaran Discovery Learning
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Hari/ Tanggal < dumeink, 19 e 1028
Kelas/ Semester W/l

Pembaelajaran -2

Petunjuk:
Berlah tanda chacklst pada kolom sesuai dengan pengamatan anda terhadap
keterlaksanaan model Discovery Leaming yang dilaksanakan oseh guru dan

140

BIGWE
4 = Sangat bak 2 = Kurang
i 1 = Sangat kurang
E 2[3[4

1 'm : ﬁ' m m terman | .
| (Stimutasi/pemberian - LBoMPOKTYA._ = -,

l Siswa mengamati apayang di | |

AR | tampilkan guru._ 1

! S eyl s
"2 | Problem Statement Sy P

(Pengumpulan Dals) | Mendekusikan  pertanyaan-
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Data Processing

(Pengolahan Data)

in
tl-lum Urmen |



LEMBAR OBERVAS| AKTIVITAS MENGAJAR GURU

Hari/ Tanggal durpl. 19 ne 1oy
Kelas/ Semester = V/ I
Pembeiajaran 12

Petunjuk:

Berilah tanda checklist pada kolom sesual dengan pengamatan anda lerhadap
keterigksanaan model Drscovery Leaming yang dilaksanakan oieh guru dan
SEWE

4 = Sangat baik 4 = Kurang
3 = Baik 1 = Sangat kurang
' No | Aspek yang diamati ~ indikator | Pelaksanaan
11 1 2 | 34
1 | Sumuisten | Guru  membentuk  SEwa R | 23
(Stimuissipembenan | dalam beberapa kelompok. y
i mengamali aps yang o b
hw!i.lﬂ. ‘ e
| sewa a2
2 |Problem Statement | Guru  membimbing  Sswa TS
| (Pemyatasn atau mengidentdikesl  masalan- - 1B
identificasi Masaiah) = masaiah  yang berkatan
dengan pambaolajarasn. |
sswa  untuk | merumuskan | i
(hipotesis) atas penanyasn
masalah ] . .
| Guru membagdan LKS ' =
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5

Data Colection
{Pengumpulan Data)

Data Processing

LT

el




Gury memberikan penjelasan

berdasarkan hasi temuan
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Haril Tanggal e, 1S MA 2023
Kelas/ Semaster - V/ I

Pembelajaran 12
e
Petunjuk:

Berilah tanda checkiist pada kolom sesual dengan pengamatan anda terhadap
keteriaksanaan model Discovery Learming yang dilaksanakan oleh guru dan
SiISWa

4 = Sangat baik 2 = Kurang
3= Bak 1 = Sangat kurang
No Aspek yang diamati | indikator Polaksanaan
A]273Ts
S, 5 | _ : f
L '
‘2 Problem Statement
(Pemystaan atau b | i
sementara slas  pedanyaan "
i o e o
'3 |Data Collection | Siewa secara hslompok | |
(Pengumpulan Data) m;ﬁﬂw -
Siewa mengikuti arahan gury
cara mengumpuikan informasd | %’
lerkait dengan masalah yang
dimjukan
Swwa menulis informas: e
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LEMBAR OBERVASI AKTIVITAS MENGAJAR GURU

Hari/ Tanggal tHour. 15 Ma 1033
Kelas/ Semester -V (I

Pembelajaran : 2

#_—_

Petunjuk.
Barilah tanda checkiist pada kolom sesuai dengan pengamatan anda terhadap

147

4 = Sangat bak 2 = Kurang
3 = Baik 1 = Sanga! kurang
No Aspek yang diamati indikator Pelaksanaan
( f MAEIEIEL
7| Sumuiation sawa | || =
rangsangan) ~ Gunu meminta siswa uniuk T
mengsmati apa yang di o
 Guru berdanya jawab pada =
siswa
2 | Problem Stalement | Guri  membimbing  siswa
|Parmyataan atau mengicentficasi  masatah- g
dengan pambelajaran
T Gunu mengarahkan
(hipotesie] atas pertanyaan
masaigh |
s I "
kepads setiap kelompok




(Pengumpulan Data)

siwva secarm  kelompok

{WM

mmmm

Guru”" member|  kesempatan

Guru maminta kelompok lain
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berdasarkan hasil temuan
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Lampiran VI Rekap Observasi Model Pembelajaran Discovery Learning

HASIL OBSERVASI GURU MODEL PEMBELAJARAN
DISCOVERY LEARNING

Mo | Pertemuan GURU
Jumlah | Persentase

Langkah Discovery Learning

A B |C|B|E F
{ |1 ({Satu) 7 B 8 7| 8 7 43 60%
5 | Il {Dua) a9 ]9 7|8 52 72%
g |l (Tiga) 10| 8|10 [10 [ 8 | 9 58 80%
4 |[W(Empat) | 1410 | 117 [ 10 | 11 [ 11 64 89%
HASIL OBSERVASI SISWA MCDEL PEMBELAJARAN
DISCOVERY LEARNING
SISWA
No | Pertemuan Jumlah | Rata-rata
Langkah Discovery Learning
A LB | SN E F .
1 | 1 (Satu) T |6 8 7 7 43 60%,
3 | (Tiga) 10 [0 |10 10| 9 | 9 s8 | sow
4 |IV(Empat) | 11 [ 10 [ 11 |10 [ 11 | 11 64 89% |
Keterangan:
A =5timulus

B =ldentifikasi Masalah
C =Pengumpulan Data
D =Pengolahan Data
E =Pembuktian

F =Kesimpulan



Lampiran VIl Rekap Nilai Keaktifan Siswa

HASIL OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA KELAS KONTROL

151

INDIKATOR
NO | gowa | KR | LR e T = Nilal
1 | SISWA 1 L S | o v v 57
2 | SISWAE 1 L S s S 42
3 | SI5WAS L L v v v v T
4 | SISWA15 | L o ¥y 28
5 | SISWA 19 1 L I 7 28
g | SISWA 22 1 P S S 7 42
7 | BISWAZ 2 i i s 42
g | SISWAS 2 L o S 28
g | SISWA 10 2 P o s s 57
10 | SISWA 14 2 P of L S 42
11 | SISWAAT Fi P 7 < 28
12 [ SIEWAZL 4 R I e | 1
13 | SISWA 4 3 P o o s 42
14 | SITANAGH 4 2 v v v 42
15 | SISWA 11 3 P o 7 s 57
16 | SISWA 13 3 L = = - s v 57
17 | SISWA 18 3 L o & 28
18 | SISWA Z3 3 L " by A7
1o | SISWAZ L s 42
a0 | SISWA S 4 P s s =3 57
xn [SISWA2 [ & [P [ s | » /o 57
- |SIBWAIE | 4 | L | » 7 o8
23 | SISWA 20 4 P ol S 42
Jumilah 17 B T 6 17 10
Keterangan:

A = Perhatian siswa lerhadap penjelasan guru

E = Mengajukan Pertanyaan

C = menjawab pertanyaan yang diajukan guru maupun teman

D = Menyampaikan Pendapat
E = Bekena sama dalam kelompok
F = Mencari informasi dari berbagai sumber

G= Mempersentasikan hasil kerja kelompoknya




HASIL OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA KELAS EKSPERIMEN

152

NO | KODE SISWA | KLP | LP sicomtesiiced e Milai
A B C (] E F ]
1 | SISWA3 T P | 7 S = = o | # =
2 SISWAS 1 P o ¥ s 7 s 71
3 | SISWA 11 T T L [ 7 o] & . =
4 | SISWA 12 T | L |7 |~ Il - 7 =
5 | SI5Wa 21 i P ¥ / s s 57
i | SISWA 28 T [P [z P i " [ =
ol Gt L el | & || & | # 100
g | SISWA 14 z Pl @ | o / / 71
o | SISWA 15 7| L | 7 | & Pt 7 1 v =
10 | SISWA 18 A L - o » s / 71
11 | SISWA 18 i P b & |l" s s 74
12 | SISWA 23 T AL R LS R T v | v | 8s
13 | SISWA 4 3 L Sl ¥ 8 " s ’ 71
14 | SISWAS 3 P | F ' ey ¢ r B5
15 | SISWA 13 X = s £ F 47
16 | SISWA 22 A TN = 7 -
17 | SISWAZE T S o I o 2 =
18 | SISWAE T R Al e (e 2
19 | SISWAT I e - o
20 | SISWA 16 T i i P
21 | SIGWA 17 4 L: r o 7 & 7 71
22 | SISWA 20 4 P i | / " ’ / B
2 | SISWAZS SRR e T | v 85
24 | SISWAZ7 5 L] Sl L s ’ . ¢ 100
25 | SISWA 1 Z Tkl ace | SR .
26 | SISWAS ST e el el | s | 10
=7 | SISWA 10 5P | 7|0 7 5
78 | SISWA 24 5 | P % " o
Jumlah 23 18 16 19 22 19 21
HKeterangan:

A = Perhatian siswa terhadap penjelasan guru

E = Mengajukan Pertanyaan
C = menjawab pertanyaan yang diajukan guru maupun teman

D = Menyampaikan Pendapat
E = Bekerna sama dalam kelompok

F = Mencari informasi dari berbagai sumber

G= Mempersentasikan hasil kerja kelompoknya
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Lampiran VIll Rekap Nilai Keterampilan Berpikir Kritis

DAFTAR NILAI PRE-TEST KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS

KELAS KONTROL

71

r

54
67
B5
a5

o8
65
67

B2

56
B9
65

&

&7
58
B5
79
75
85

1579

Jumlah | Nilai

ar

H

41

37

3

37

27

3

<}

31

41

i)

12

4

3
3
3

3

2

=
3

2

64

3
2

3
3

k.

3

3

3
3

3

3

i)

3
3

3

4

2
3
3

2
3
2

2

3
3
3

3 10N

3

2|2
2

3
2
2
3

3
3
2

3
2
3

8
2

2
2

2
2
2

3
2
2
2
2

s
2
2
2
3

4

ab | B0 | B3

MNomor Soal

AR

2|32 |3

< e o S

.

2

J[2 (333

[ | 2| 2 2

3(4(3(3 |4

2(3(4|5|6 |7

- B B Al i T O T O - B

2

3 (3 | 243 3.3

a3 |2|a|3(2al2|2] 2

4 (3|3 |4|3|42]|3

2 | & & |32 3

2

3

313|233 |3

[ F 23133

2

(321333

3

1

2
2
2
2

L|3|2(3[|3|3|[3]|83

L
L

5 |

T

—

4
Li3 13 (313 (& |3 | 413133

F

|

2

BT A

P|l4 (3|43

4

B0 |62 |68 |56 |67 |64 | T1

L{3(3(4|3|3|3]|3

Kode

Siswa

SISWA 1

SISWA 2

SISWA 3

SISWA 4

SISWA 5
SISWA 6

SISWA 7
SISWA 8

SISWA 9

SIBWA 11

SISWA 21

No

1

2
3
4
5
5]
%,
a
9

10 |SISWA1O (P |2 (3 (3 |2|3|3 |3

11

12 |SISWA1Z [P |3 |2 | 2|2 | 3]3]3

13 [SISWA13 | L | 2

14 |SISWA14 | P | 2

15 |SISWA 15 [ L | 2

16 |SISWAG (L |3 |2 13|22 (3 ([2]|3]|3 2

17 |SISWA17 ([P |3 |2 |3 (33|33

18 |SISWA18 | L | 2

19 |SISWA19 | L | 3
20 |SISWAZ20 (P | 2

21

22 (SISWAZ2 (P|3 |3 |43 (3| 3|3|3]|3

23 |SISWAZ3 | L

Jumiah




154

DAFTAR NILAI POST-TEST KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS

KELAS KONTROL
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s
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DAFTAR NILAI PRE-TEST KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS

KELAS EKSPERIMEN
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DAFTAR NILAI POST-TEST KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS

KELAS EKSPERIMEN
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Lampiran X Hasil Analisis Statistik

A. Keaktifan
Descriptive Statistics
Std.
N Minimum Maximum Sum  Mean  Deviation
Keaktifan (Pre Test 28 14 a7 Bi15 29,11 13,380
Ekpserimen) i
Keaktifan {Post Test 28 28 100 1944 69,43 18,883
Eksperimen) Iy " i . |
Keaktifan {Fre Test 23 14 T1 746 32.43 18,811
[Kontrol) | et - | ——
Keaktifan (Post Test 23 28 71 1030 44,78 13,534
Kontrol) | A
Valid N [listwise) 23
Descriptive Statistics
Variance
Keaktifan (Pre Test Ekpserimen) d : i 179,284
Keaktifan (Past Test Eksparimen) k 356,550
Keaktifan (Fre Test !{ﬂmrglj . = ¥ 357,621
Keaktifan (Post Test Kontrol) -3 | 183,178

Valid M (listwise)




B. Keterampilan Berpikir Kritis

158

Descriptive Statistics
Std.
N Minimum Maximum  Sum Mean Deviation
KBK (Pre Test 28 58 7 1857 66,32 5,857
Eksperimen)
KBK {Post Test 28 &8 91 2268 81,00 6,295
Eksperimen)
KBK (Pre Test 23 54 a5 1580 BB.70 8578
KBK {Post Test 23 60 88 1682 73,13 8,286
Kontrol) _ -
Valid N (listwise) 23
Descriptive Statistics
YVariance
KBK (Pre Test Ekspetinen) 34,300
KBK (Post Test Eksperimen) 38,630
'KBK (Pre Test Kantral) 73,585
KBK {Post Test Kontrof) 56,664

Valid N (listwise)







Lampiran Xl Uji Normalitas

160

A. Keaktifan
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Toial
Kelas N Percent N Percent M
Keaktifan Pre Test 28 100.0% 0 0,0% 28
Siswa Ekspariman
Post Test 28 100,0% 0 0,0% 28
FEksperimen =
Pre Test Kontrol 23 100,0% 0 00% 23
Post Test Kontrol 23 100.0% 0 0,0% 23
Case Processing Summary
Cases
Total
Kelas Percent
Keaktifan Siswa Pre Test Eksperiman 100,0%
_Fost Test Eksperimen ! 100,0%
Pra Test Kontrol . 1000%
Post Test Kontrol 100,0%
Descriptives
Std.
Kalas Statistic  Error
Keaktifan Pre Test hean - . 29,11 2,530
Siswa Eksperimen 85% Confidence Lower 23,92
Interval for Mean Bound
Upper 34,30
Sephale el Bound
5% Trimmed Mean 28,40
Median 28,00
Varance 179.28
4
Std. Deviation 13,390
Minimum 14
Maxdimum 57
Range 43
Interquartile Range 25
Skawness 766 A4
Kurnosis 008 858
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Post Test Mean 69.43 3,568
Eksperimen 85% Confidence Lower 62,11
Interval for Mean Bound
Upper 76,75
Bound
5% Trimmed Mean 69,81
Median 71.00
Vanance 356,55
0
Std. Deviation 18,883
Minimum 28
Maximum 100
Interquartile Range 28
Skewness -313 441
Kuitesis ; -352  ,BS58
Pra Test Kontrol  Mean 3243 3,943
5% Confidence  Lower 24,26
Interval for Mean  Bound !
‘ : Upper 40,61
Median 28,00
Variance 357,62
i
Std. Deviation 18,911
Minimum o 14
Maximum 71
Range 57
Interquartile Range 28
Skewness | 684 481
Kurtosis -.541 835
Post Test Kontrol  Mean 4478 2820
95% Conlidence Lower 38,93
Interval for Mean Bound
Upper 50,64
- B Bound . .
5% Trimmed Mean 44 26
Median 42 00
Variance 183,17
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Std. Deviation 13,534
Minimum 28
Maximum 71

Range 43
Interquartile Range 29
Skewness 370 481
Kurosis -,688 935

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnoy® Shapiro-Wik
Kelas olatistic df Sig. Statistic df
Keaktifan Pre Test 283 28 835 28
. . 053
Siswa Eksperimen . |
Post Test 212 28 062 931 28
Elepoiifgni e lod | a0 | |
Pre TestKontrol 226 = 23 = 059 848 23
Past Test Kontrol 234 23 057 873 23
Tests of Normality
Shapiro-Wilk"
Kelas Sig
Keaktifan Siswa Pre Test Ekspariman : N 052
Post Test Eksperimen -~ _ 076
Pre Test iKontrol £ 056
Post Test Kontrol 069

a, Lilliefors Significance Comrection

B. Keterampilan Berpikir Kritis

Case Processing Summary

Casas
Valid Missing Total

Kelas N Parcent N Percent N Parcent
KBK Pre Test 28 100,0% 0 00% 28 100,0%

Eksperimen

Post Test 28 100.0% ] 0,0% 28 100,0%

Eksperimen e e I | =———

Pre Test Kontrol 23 100,0% 0 G00% 23 1000

Post Tast Kontrol 23 100.0% 4] 0,0% 23 100,0%




Descriptives

163




164

Std. Deviation 8,578
Minirmum 54
Maximum a5
Range 3
Interquartile Range 13
Skewness 283 481
Kurtosis - 483 935
Post Test Kontrol ~ Mean 73.13 1,728
95% Confidence Lower 69,55
Interval for Mean Bound
Upper 76.71
- Bound 4
5% Trimmed Mean L
L e RN - N 71,00
Variance 68,664
“5td. Deviation 8,286
Minimum &0
R Ak I
Range 28
Interquartile Range 12
Skewness 438 481
Kurtosis - 843 35
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnoy” Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df =ig. Statistic cif Sig.
KBK Pre Tast 137 28 ,194 932 28 069
Eksperimen .
Post Test 130 28 200 63 28 A14
Ekspenmen == = —
Pre Test Kontrol 44 23 ,EDE_I' 959 23 437
Post Test Kontrol 169 23 087 23 23 LOTg

". This is a lower bound of the true significance.
a. Lillisfors Significance Correction
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Lampiran Xll Uji Homogenitas

A. Keaktifan
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Toial
Kalas N Percent N Percent N
Keaktifan Post Test 28 100,0% 0 0,0% 28
Siswa Ekspariman _
Post Test Kontrol 23 100,0% 0 00% 23
Case Processing Summary
Cases
Total
Kelas Percent
Keaktifan Siswa Post Test Eksparimen =~ . 100,0%
Post Test Kontrol 100,0%
Descriptives
Kelas Statistic
Keaktifan Post Test Mean ; . 6943
Siswa Eksperimen 954% Confidenc Lower 62,11
Interval for Mean Bound ——
Upper 76,75
5% Trimmad Mean . 898
Median - 71,00
Variance 356,550
Std, Deviation J 18883
Minimum - —
Maximum | "t
Range 72
Interquartile Range 28
Skewness 313
Kurtosis -3l
Post Test Kontrol  Mean 4478
95% Confidence Lower 38,93
Interval for Mean Bound
Upper 50,64
Bound
5% Trnmmed Maan 44 26

S-S AT SO S S SN i alnsa e




166

183,178

441

2,822




Test of Homogeneity of Variance
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Levene
Statistic df1 cf2 oia.
Kesaktifan Based on Mean 1,401 1 49 242
Siswa Based on Median 1,356 1 49 ,250
Based on Median and 1,356 1 44,927 250
‘with adjusted df
Based on trimmed 1,368 1 49 248
mean
B. Keterampilan Berpikir Kritis
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
Kelas N Parcant M Percent N Parcent
KBK Post Test 28 100,0% 0 0,0% 28 100,0%
EfopUiwa NS - - I |
Post Test Kontrol 23 100,0% 0 0,0% 23 100,0%
Descriptives
Std.
Kelas siatstic . Emor
KBK Post Test Mean 81,00 1,190
Eksperimen 85% Confidence Lower 78,56
Interval for Mean Bound |
' Upper B3.44
_ _ Bound _
5% Trimmed Mean 81,15
Median B2,00
Vanance 39,630
Std. Deviation 6,295
Minimum (%]
Maximum 91
Range 23
Interquartile Rangs 10
Skewness =272 441
Kurtosis - 812 858
Post Test Kontrol _ Mean 73,13 1.728
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35% Confidence Lower 69,55
Interval for Mean Bound

e e

Upper 76,71

Bound
5% Trimmed Mean 73.01
Median 71.00
Variance 68,664
Std. Deviation B 286
Minimurm 60
Maximum a8
Range )
Interquartile Rarige 12
Kurtesis -943 935

Test of Homogeneity of Variance

Levane
Statistic di1 df2 Sig.
KBK Based on Mean 3,688 49 061
Based on Median R e " 49 167
Based on Median and 1,971 1 43802 167
T T | e S 1 S
Based on trimmed 3,593 3 49 084
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Lampiran Xlll Uji Hipotesis

A. Keaktifan
Group Statistics
S, otd. Error
Kelas M Mean Deviation Mean
Keaktifan Post Test 28 69,43 18,883 3,568
Siswa Eksperimen - . S
Post Test Kontrol 23 4478 13,534 2,822
Independent Samples Test
Levene's Tes! for Equality t-test for Equality
of Vanances of Means
F Sig. t df
Keaktifan Equal variances 1,401 242 5246 49
Siswa assumed \ e i
Equal variances not 5417 48,197
assumed
Independent Samples Test
t-test for Equality of Means
Mean Std. Error
Sig. (2-tailed)  Dilterence Difterence
Keaktifan Equal variances 000 24 646 4 698
Siswa assumed f i IR ) -
Equal variances not 000 24 646 4,550
assumed
Independent Samples Test
t-test for Equality of Means
895% Confidence Interval of the
Differance
Lower Upper
Keaktifan Siswa  Equal variances assumed 15,205 34,087
Equal variances not 15,499 33.792

assumed
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Independent Samples Effect Sizes
95% Confidence

Standardize Point Interval
i Estimate Lower Upper
Keaktifan LCohensd 16695 1476 846 2004
Siswa Hedges' 16,956 1,454 B33 2,062
Correction
Glass's delta 13,534 1,821 1,042 2578

a, The genominator used in estimating the effect sizes.

Cohen's d uses the pooled standard deviation.

Hedges' correction uses the pooled standard deviation, plus a corraction factor.
Glass's delta uses the sampie standard deviation of the control group.

B. Keterampilan Berpikir Kritis

Group Statistics

Sid. Sid. Error
Kelas N Mean Davaation Maan
KBK Fost Test 28 81,00 6,295 1,190
Eksperimen w o F A AN RS |-
Post Test Kontrol 23 343 8,286 1,728
Independent Samples Test
Levene's Test for Equality t-lest for Equality
of Variances of Means
= =ig. i df
KBK Equal variances 3.688 J061 3,853 49
assumed A el L e
Equal variances not 3.751 40,405
assumed
Independent Samples Test
t-test for Equality of Means
a5%
Confidence
Interval of
the
Sig. (2- Mean Std. Error Differencea

tailed) Difference Difference Lower
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KBK Equal variances 000 7.870 2,042 3,766

assumed

Equal variances not o0 7,870 2,098 3,631

assumed

Independent Samples Test
t=test for Equality of
Means
95% Confidence Interval
of the Difference
Upper
KBK Equal variances assumed. . 11,974
Equal varances not assumed 12,108
Independent Samples Effect Sizes
05% Conlidence
Standardize Paint Interval
r Estimate Lower Upper

KBK Cohensd 7,257 1,084 A88 1,671

Hedges' 7.3M 1,068 480 1,646

correction _ L e ]

Glass's delta 8,286 950 s 1,559

a, The denominator used in estimating the effect sizes.

Cohen's d uses the pooled standard deviation,

Hedges' correction uses the pooled standard deviation, plus a correction
factor.

Glass’s delta uses the sample standard deviation of the control group.



Lampiran XIV Uji Manova

Keaktifan dan Keterampilan Berpikir Kritis

Between-Subjects Factors

Value Label

N

Kelas 1 Kelas

_Eksperimen

7 Kelas
Kontrol

28

23

Box's Test of
Equality of
Covariance

Matrices®
Box's 6.206
Mt
E 1976

at 1 3
df2 1317648,35
6

Sig. 115

Tests the null
hypothesis that the
observed covariance
matrices of the
dependent variables
are equal across
groups.”

a. Design: Intercepl +
Kelas

Multivariate Tests”
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Hypothesis
Effect Value F df Errar df Sig.
Intercep Pillai's Trace 994 4317.647 2.000 48000 L000
1 b
Wiks Lambda 2,000 48000 000

006 4317647
&}
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Hotelling's Trace 179,902 431 T,'EME 2,000 48,000 000
Roy's Largest 179,902 4317.647 2,000 48,000 000
Root i
Kelas  Pillai's Trace 574 32353 2,000 48,000 000
Wilks' Lambda 426 32,353 2,000 48000 000
Hotelling's Trace 1,348  32,353° 2,000 48,000 000
Roy's Largest 1,348 32,353° 2,000 48,000 000
Root
a. Design: Intercepl + Kelas
b. Exact statistic
Levene's Test of Equality of Error Variances®
Levene
Statistic df1 df2 Sig.
Keaktifan  Based an Mean 1,401 AN 40| 240
Siswa Based on Median 1,358 1 49 250
Based on Median and 1,356 1 44,927 200
with adjusted dt i 3 v :
Based on trimmed 1,368 1 49 ,248
___mean R e —— _ #
KBK Based on Mean < e 3 688 1 49 0681
‘Based on Median 18T 1l 49 167
Based on Median and 1,971 1 43802 BT
with adjusted df o=
Based on trimmed 3,593 1 49 064
mean

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is
equal across groups.”
a, Design: Intercept + Kelas

Tests of Between-Subjects Effects
Type Il
Depandant Sum of Mean
Source Variahle Squares cf Square F
Corrected Keaklifan Siswa 7670,210° 1 670,210 27,520
Maodel KBK 782 019° 1 782019 14849
Intercept Keaktifan Siswa  164714,016 1 164714,916 590,991
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KBK 299980,136 1 259980,136 568595
3
Kelas Keaktifan Siswa 7670,210 1 7670210 27,520
o KBK 7182019 1 782019 14,849
Errar Keaktifan Siswa 13656,770 49 278,710
_ KBK 2580,609 49 52,665
Total Keaklifan Siswa  194752.000 a1
KBK 309294,000 51
Corected  Keakiffan Siswa 21326980 50
Total KBK 3362,627 50
Tests of Between-Subjects Effects
Source Cependent Variable Sig.
Corrected Model Keakiifan Siswa 000
KBK_ 000
Intercept Keaktitan Siswa 000
B i e *‘lﬂﬁ = - |mﬂ
Kelas Keaklifan Siswa 000
Errar Keakiifan Siswa
Kpjou = 1= TS
Corrected Total Keakiifan Siswa
KBK

a. R Squared = 360 (Adjusted R Squared = ,347)
b. R Squared = .233 (Adjusted R Squared = ,217)
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Lampiran XV Dokumentasi

Kelas Eksperimen







177

Kelas Kontrol
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